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Studi Kasus : Studio Televisi Trans TV
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ABSTRACT

Name : Mochammad Y oerliansah Tangkari

Program Study: Architecture

Title : Set Design of Television Studio as a Product of Space Manipulation
Study Case : Television Studio of Trans TV
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kemaguan teknologi telak jarak dan waktu bukan lagi menjadi
penghalang bagi anus i g dafmkomunikasi. Namun selain
memberi kem komunikas seperti

televis, 50 a saat ini telah
memas ] sgiu di antara

emikian tinggi

dern masakini.

elevis "1 i yang nj sumber

infe omu DX an pe as, bak
m erkotaan ma .|c|) ﬁ pa genal perbed i ta kelas
sosial akat bebas gleVIs sesual den utuhan atau

keinginand ‘ TS akiuermunculan dan

berlomba untu

tayangan televis memanfaaikan ruang khusus pengambilan gambar yang disebut

studio televisi.

Studio televisi sangat erat kaitannya dengan dunia Arsitektur. Di dalam studio
televis terdapat ruang kosong yang dapat dimanfaatkan sebagai ruang
berlangsungnya pengambilan gambar (proses shooting). Ruang kosong tersebut dapat
dimanfaatkan untuk dibangun suatu tata panggung/set yang menjadi bagian penting
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berlangsungnya suatu tayangan televisi. Tata panggung yang dirancang dan dibangun
disesuaikan dengan konsep tayangan televisi.

Saat pemirsa menyaksikan tayangan televisi, mereka kerap tidak menyadari
bagaimana kondisi di sekitar panggung sesungguhnya. Pada layar televis hanya
terlihat tayangan yang telah terkemas baik antara konsep, pengisi acara, hingga
background lokas yang terlihat nyata. Masyarakat tidak menyadari bahwa sebagian
besar tayangan yang mereka saksikan dibuat di dalam studio TV.

Keadaan mulai beruba . menampilkan gambar-gambar di

luar wilayah sg i, sadar bahwa proses
pengambilag ¢ id lokas yang ada

ternyata

g-orang -' - dan telah
pengaruhi

AguN dengan

apkan hpu menciptakan
muncul tampllan

dilakukan akhirn
berlawanan dengan kondisi
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1.2 . Permasalahan

Terkait dengan latar belakang diatas, ada dua pertanyaan/permasalahan utama
yang coba dijawab dalam tulisan ini, yaitu :

a. Bagaimana ilusi arsitektur diterapkan dalam konsep desain panggung
(set) tayangan televisi.

b. Bagaimana ilug isikan terhadap susunan  elemen
-\.h‘

pemhé G 5 Bl menciptakan redlitas

k0 0 D t

melibatkan/mengg tektur untuk menghasilkan suatu

ju yang tanpa disadari

karya tertentu.
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1.4 . Metode Pembahasan

Metode yang digunakan dalam penulisan karya ilmiah ini adalah metode
empiris melalui studi kepustakaan dan survei untuk mendapatkan data-data yang
mampu mendukung pembahasan sehingga dapat membuat analisa terhadap kasus
yang dipilih, Sumber-sumber yang dipakai berasal dari :

1. Studi Literatur

Studi mes = ) stk aan.

ebsute ou A mediaini

I pesawat

Ya0a Mmane gan televis

Wawancara dengan N

Wawancara dengan narasumber terkait dengan pembahasan penulisan.
Dimana Informas yang didapat mampu memenuhi kebutuhan dalam

penulisan.
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1.5. Sistematika Penulisan

BAB 1 PENDAHULUAN

Merupakan bagian pendahuluan yang berisi latar belakang, tujuan
penulisan, metode pembahasan, sistematika penulisan, hingga kerangka

(4L ,-) : media televisi
s o da hingoa hal-hal
\ X0 dsta|ng
MAD ASI D ARSHEKIFUR -
Maup A | el g al‘ha' ap < W10 ermw.lk
‘x manipulas A pemnBéniukan videospa U tayangan

Sayifaca bagian i juga 2 mpilkan dua presedcRIAR
ted: Aeripg ";\

berpikir.

BAB 2 MEB

didalamnya
bentuk ruang.

Merupakan bagian studf*Kasus yang berisi hasil kajian kasus-kasus di
lapangan yang dipandang relevan dengan permasal ahan yang sedang dibahas,
berikut analisis kasus yang mengacu pada kaian pustaka yang telah
dilakukan sebelumnya. Bagian ini akan menampilkan pemaparan dari

masalah yang sedang dibahas.
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BAB 5 KESIMPULAN

Merupakan bagian penutup yang berisi pernyataan kesimpulan dari

keseluruhan penulisan.

1.6 . Kerangka Berpikir

ermasalahan :

1. Bag - ] s mampu menciptakan manipulasi
g ketika menonton televisi

J elemen kualitas ruang suatu
r =

—

arsitektur seperti
Idio TV.

if0engan kansep set thgle

alam,_proses’ pembuatangSuetu tayangan TV
ang be Jgan apa yang ada

sebenarnys

menambah wawasan
yang tanpa disadari

bar g} panyeal oks. & a Yy
~f .F'EF" an/mefigounakan hakhal t '?el;t':r untuk menghasilkan

Akl KrYyate o

Melaui tu ba menyadark

Fy

& W
Uﬁ Rembahasan

Kajian Teori : Studi Kasus
1. MediaTelevis Studio Trans TV, meliputi
) _ ) studio 1, 2, 3,5, 7 dan 8.
2. Manipulasi Arsitektur I
¥
Analisis

Analisis studi kasus berdasarkarll kajian teori yang mendukung.

Kesimpulan
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BAB 2

MEDIA TELEVIS

2.1. Televisi

Pada abad ke-20, menqnié
di negara maju. Rasaei
berada di uju

isenjadi hobi dan rekreasi yang penting
gaes untuk kotak yang sering
anya, kita mengkritik

unydisis lan juga

Muan  dari [ulusan

n 19227 Bard tentang
bl uigel ombang radio d emudian
gamba evis , 1997).

prose televig,

ikpow yang Jisc dan Dr. kyn yang

Iconoscope, televis (C arisson, &

Willis, 198

Gambar 2.1 Media Televis pada Masa yang Berbeda
Sumber : http://1.bp.blogspot.com, http://blog.allisonlehman.com, & http://www.slipperybrick.com
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Pada tanggal 2 November 1936, layanan televisi nasional pertama di dunia
diresmikan di Istana Alexandra kota London, di tempat tersebut pula yang akan
menjadi rumah bagi stasiun televiss BBC. Namun, pecahnya perang dunia Il sempat
mengalihkan layanan televist BBC ke radio. Akhirnya, di tahun 1953 televisi benar-
benar menjadi media massa seutuhnya di Inggris, ditandai oleh siaran liputan
penobatan Ratu Elizabeth Il (Newby, 1997).

Julian Newby (1997) menuliskan pada bukunya yang berjudul Inside
Broadcasting, bahwa sebaga &, Stasiun televis sudah jelas BBC

memonopoli layanai pemerintahan buruh pasca
perang tahun i b gar monopoli BBC.

Pengenal j satu dasarnya. Pada
akhirny : stasiun televis
( hihgoa Channel

informasi

as serta

anan hingga teknologi

tau pent | semakin

etapi juga

emajuan medi
di sel ahan dunia teé

onya terjadi di

Televiss Republik Indonesia atau yang akrab dengan sapaan TVRI,
merupakan stasiun televisi pertamadi Indonesia. Hinca Panjaitan (1999) menuliskan
pada buku berjudul Memasung Televisi bahwa siaran percobaan TVRI berhasil
dilaksanakan pertama kali tanggal 17 Agustus 1962 dengan acara tunggal Peringatan
HUT XVII Proklamasi RI. Dengan suksesnya siaran percobaan ini Indonesia tercatat
sebagal Negara ke-4 di Asia yang memiliki media penyiaran televisi setelah Jepang,
Filipinadan Thailand (Permana, 2010).

Universitas Indonesia

Desain panggung..., Mochammad Yoerliansah Tangkari, FT Ul, 2010



Hinca Panjaitan (1999) meyatakan bahwa terdapat tiga dasar pertimbangan
pembentukan Yayasan TVRI yaitu revolusi dalam bidang rohaniah/spiritual dan
jasmaniah/fisik. Televis diyakini dapat menjadi alat komunikasi massa, dan
menyebarkan strategi dasar ekonomi Indonesia. Perkembangan stasiun televisi di
Indonesia sendiri terdiri dari 3 era yakni era monopoli yang dikuasai TVRI, era
pembaruan yang menjadi titik tolak munculnya televisi swasta, dan era kemitraan
yang masih berjalan hingga saat ini.

Daam perkembangan i Mengalami Kemunduran dalam sis
layanan tayangan telenis 20l pc¥SaiiRg dengan berbagal televis
Swasta nasion angan krestif yang
disgjikan yaiTelevis swasta
menggla . dan hal inilah

Qaf

dan B a Popule

Hisi merupak 2 el A 2 imassa yang berkdalam hal
kesad ilusi (Berger:*i9¥8) ASBerger (1987) | uliskan pada
buku yang berj ucd i’:*, \ \ ';‘;“" 2l 2 tuk seni populer

atau bagl Ci UC ‘q'ﬂqpl.‘,mwl“m““iﬁdl'i" E Al e tang tefnpat dl

alam semesta, bagamaria_bacss be “ malan, Derpakaian, dan bertingkah laku
dalam suatu situas.“Dengangka devisi adi media yang menciptakan
berbagal bentuk seni popular “ataf tdyangan yang dikemas dalam bentuk

program berita, ikian, drama, olah raga, hingga komedi.

Ketika menonton suatu tayangan televisi, tanpa disadari kita telah
menyaksikan, mempelgari dan akhirnya mengikuti apa yang tersgji dalam tayangan
tersebut. Namun, seperti yang dituliskan oleh James P. Krehbiel (2005), pada artikel
yang berjudul The Unreality of Pop Media bahwa ketika memilih hidup dengan
meniru gaya hidup orang lain, belum tentu keputusan tersebut sesuai dengan diri kita.
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Jadi, meskipun kita kerap mengikuti apa yang kita lihat, belum tentu hal tersebut
selalu cocok/sesuai dengan diri kita, karena setiap individu/kelompok memiliki

kebiasaan dan kebudayaan yang berbeda satu sama lain.

Televiss mampu mengancam kehidupan masyarakat modern, karena
masayarakat dapat dengan mudah tercandu oleh tayangan televisi. Kecanduan media
elektronik membuat mereka hidup dalam dunia yang terdistorsi atau fiktif, yang pada
akhirnya membuat mereka takut melangkah keluar dari keadaan tersebut (Krehbiel,
2005). Parahnya, terkadang tida
beranjak dari depag 3 >3 Smberbardir semua indera kita

pun terkadang seseorang tidak mau

pada saat yang

Miffin Lawrie
(2008 ‘ A e T ) Media, bahwa
isik anak
an sebagian
onyatakan

tidak _sesual  untik Ni olehmereka. Psiki

embutuhkais, beberapa i' erita di berbagai tahap peftumbuhan

psUal del 0 : ds uhan er, 1978).

hai contoh ad 2 A cfihies, yang diperthuk anak
usia di tahun. Tayangen i alt"safdat popul er dii anak-anak.
Orang tua’pun 1y _ﬁt’i:'-‘ ‘ : ﬁ:‘vh pembelgjaran sehingga
diperboléel K CILKONSIMS k aksanzknly ‘ 2005). Namun,

terkadang terdapal*adegan seper{l “Derfarl terlalu kencang yang

dapat menyebabkan Jata. dmgiat untuk anak-anak seperti ini
sga, dapat memberikan dampak' neg tidak mendapat bimbingan orang tua

disaat menonton.

Kemudian tayangan drama action, adegan tembak menembak antara polisi
dan musuh merupakan bagian cerita yang sering ditemui dalam genre ini.
Dampaknya, anak-anak pun tak sungkan menembak dengan pistol mainan yang tetap
dapat melukai temannya. Melihat banyaknya dampak buruk yang disebabkan oleh
televis terhadap anak, tidak lantas membuat orang tua langsung akan membatasi
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dalam mengkonsumsi media ini, bahkan televiss menjadi senjata bagi orang tua
ketika mereka dalam keadaan sibuk/lelah (Lawrie, 2005).

Budaya baca tulis yang digalakan oleh pemerintah untuk mencerdaskan
bangsa, semakin sulit diterapkankan sejak berbagai tayangan televisi makin popular,
meskipun sebagian besar televisi berdalih ikut mencerdaskan bangsa. Arthur Asa
Berger (1978) menuliskan pada jurna yang berjudul The Hidden Compulsion in
Television, bahwa ketika kita menonton program televisi ada banyak hal yang dapat

dipelgari.

Arsitekt - ¢ ngatasl ketakutan yang
disebabkangels kel Ernest Pascucci
(1997) p Sreet tak hanya

meng@ai a 203 s Hos DI jiga set yang

dig 2 g0ambarkan sUAisKEScae ) g tinggal
endapatk nbar: LK anya  yang
i r hadi D harinya
ggiran

sebaga ) menjadi

dalam tchewisi

um pegah ia li

an kaq erior ape bar, restg hingga

cMen !
Oari it | H‘ ‘ ” k

atu karya arg t-u ﬁ 1.9
? ulasan pada‘pargref-paragral diatas, terlihat %@ya tayangan
televisi dart dunj ,‘ﬂ:‘ nemil *?,:5, Rg erat satu sama lain.

Tayangan o1 G | "'."leo\.o'w'_"vﬂ k yang dapat
menggambarkan” SUH al jailah yang men adi bagian yang |ekat

dunia arsitektur. Berbaga JiTaREKaN para pekerja dibalik layar

untuk menghasilkan/menciptakan e Bund yang dapat menggambarkan kondisi

lingkungan sekitar sesuai dengan konsep masing-masing tayangan.
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2.4. Tayangan Televis

Di Indonesia, dunia pertelevisian berkembang sangat pesat dan menciptakan
persaingan yang tak hanya terjadi antara tv berskala nasional tetapi juga lokal.
Kondisi ini memacu semangat para pekerja kreatif untuk berlomba menghasilkan
karya terbalk berupa tayangan televis yang mampu menarik banyak penonton.

Karena itulah, muncul jenis tayangami@ng semakin beragam, mulai dari tayangan

beris informasi bermutu hig ar hiburan.

an suatu SiS
al ada. umumnya,

episode

asting In_America

82). 4 rend haskbee 0 - i . Dz proses

annya, ¢ an untuk

Wr dan café u ind
-

Gambar 2.2 Sinetron Candy

1. Opening; 2. Adegan indoor; 3. Adegan Outdoor
Sumber (telah diolah kembali) : http://www.youtube.com
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Drama Lepas (Film Televisi)

Drama lepas memiliki banyak kesamaan dengan Drama Seri,
keterlibatan aktor/aktris, kisah fiktif, hingga penggunaan lokasi eksisting.
Namun bedanya, tayangan ini digarap dengan detail dan hanya terdiri dari 1

episode sgja

1. Opa
Sumber (te

9Q; 2

diol

tidak mungkin

ita M

eltel_daik.j &l an cerita yang

panggung mereka ke
televis ( ﬂ {efj.c0 pelawak sebagai pengis

acara selau mengﬂ W sg@ara spontan. Sedangkan untuk proses

pengambilan gambar, sebagian besar tayangan jenis ini melakukannya di

dalam studio TV dengan suatu konsep tata panggung yang menyesuaikan
dengan situasi cerita.
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Gambar 2.4 Tayangan Komedi Extravaganza
1. Opening; 2. Adegan Situasi di depan ATM; 3. Adegan Situasi di
depan ATM dalam sekala yang lebih luas

Sumber (telah diolah kembali): h

i88.photobucket.com & http://www.youtube.com

Reality Sh
( ) masyarakat kita
I ang berasd
. ‘ - ; kejadian
m-dia [ i

tayangan
a berada

g Lokas yang engambilan gami

anakéadian terj ad

=l o _-__ : b
Gambar 2! Reality Show Katakan Cinta

1. Opening; 2. Adegan di Gedung RCTI; 3. Adegan di Studio Berita
Sumber (telah diolah kembali) : http://www.youtube.com

Berita (News)

Di Indonesia, hampir dari seluruh stasiun televiss memproduksi
tayangan berita. Tayangan ini memberikan berbagal informasi dan peristiwa
yang terjadi kepada masyarakat luas. Sifatnya yang hanya menyampaikan
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hasil liputan membuat tayangan ini hanya membutuhkan real set sederhana
atau virtual set.

Redaksi); 3. Metro

0 Room)

favorit

A S VRT 7T

oM Blevisi £ dan ( SHOGS |batkan

BYarakat, menfad : aCara ini (Wredene, ,2005). Di
eﬁia tayanga : jlakukan di dﬁdio TV.
pada buk® Atk Sunardi Wono (2005)
ﬁ j"" : w"‘i\% darfhenafikan bentuk-

Star oame y o' ENUR pgalmana sangat

terbatasnya"@agasal_mengei ) 1N Padahal, diluar negeri misalnya
Jepang, Gs
sangat kreatif.

duksi dan pengolahannya
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uas Edisi

ada uny 3 : 2NIS | yajika asl yang
langsung dafilhara of ales suatu topik pembi
ituliskan padaibuk {easi gl A merica,
ph
interviey

ertl apa
. Head and

er He=Sterling : or v fumw,but also use
basic K-S nanner . ‘%

pawa acara dan bintang

dilokas) sangat
sukses. Maka dari itu,
tayangan ini seri : tudio TV, dengan bagian tribun
penonton yang menjadi salah Sattl bagian tata panggung atau pada lokasi yang
memungkinkan keberadaan penonton secara langsung seperti  pusat
perbelanjaan/mall.
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Gambar 2.8 Tayangan Talk Show Kick Andy

1. Opening; 2. Desain Set; 3. Saat Pembicaraan dengan Narasumber
Sumber (telah diolah kembali) : http://www.youtube.com

I nfotainment

gkan informas dan
e, orang-orang
(Wirodono,

udio  kecil dengan kO

ologi o

Gambar 2.9 Tayangan Infotainment

1. Silet dengan Real Set; 2. Insert dengan Virtual Set
Sumber (telah diolah kembali) : http://www.youtube.com & http://www.youtube.com
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Olah Raga

Tayangan olah raga biasanya berupa liputan suatu pertandingan olah-
raga secara full-time dan terdapat komentator yang akan menilai disela-sela
pertandingan. Pertandingan sepak bola menjadi tayangan olah raga yang
paling di gemari saat ini. Tayangan yang memiliki ketegangan tersendiri,
seperti sepak bola (Wirodono, 2005). Selain ketegangan, hasil pertandingan
yang tidak dapat di prediksi menjadi daya tarik tersendiri bagi tayangan jenis
ini. Real-life events that.@ glictable schedules but that nevertheless

are full of drameti 3 i 082). Karena tayangan ini
berupa ‘ ‘ a0a secara otomatis
: ion/gelanggang

I pertandingan

. Pertandingan Liga

> http://superfamily.tv

Religi

Saat ini, tayangan religi menjadi salah satu pilihan aternatif media
dakwah. Porsinya sangat rendah apabila dibandingkan dengan porsi tayangan
genre lainnya. Hal ini terjadi karena pihak televis tidak mau mengambil
resiko dari rendahnya rating dikarenakan acara ini tergolong bukan acara
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komersial. Namun, porsinya dapat menjadi sangat tinggi dikala bulan
Ramadhan atau mendekati hari raya seperti natal, karena dihari-hari tersebut
perhatian penonton atas acara bernuansa religi sangat tinggi. Lokas
pengambilan gambar dapat memanfaatkan rumah ibadah atau di studio

dengan konsep set seperti tayangan berita atau talk show.

eraksi dengan Pexqglpen
0.y@ &_http:/

—d

Di Indones® e ) menjadi IUlgan favorit.
N‘# olal " Sefe “'\ ad ]E‘bo-an berakhir,

a besar penonton

Pr ogii am Anak

televisi oda

tayangan j i, den ‘
dalam studio TV den Sef"tata panggung atau out door dengan

pet pengambilan gambar
ataranya, dapat dilakukan di

memanfaatkan apa yang sudah eksisting.
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Gambar 2.12 Tayangan Program Anak

li, 2. Si Bolang, Bocah Petualang
isytimg.com & http://img.youtube.com

1. Pentas|dola
Sumber (telah diolah

i atau hiburan
usik, aksi
angan ini

Jgug@konser, dan peletakian séthya dapat

i ji@kasi g perti mat

Gambar 2.1 gatMusik & Variety Show

1. Dahsyat; 2. Harmoni; 3. MTV Ampuh
Sumber (telah diolah kembali) : http://www.wartakota.co.id, http://thumbnails.truveo.com &

http://photos-a.ak.fbcdn.net

Talent Show

Pada tahun 2004, talent show mendapatkan puncak popularitasnya
didunia pertelevisian Indonesia. Menurut kamus Wikipedia, talent show
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merupakan tayangan yang menampilkan peserta dengan bakat unik untuk
mendapatkan hadiah. Tayangan ini mampu membuat seseorang yang awalnya
manusia biasa menjadi seorang super star atau dalam bahasa inggris dikenal
dengan istilah from zero to hero.

Ko

AR m‘;ﬂ;’:‘—' -

O Co LUd

.youtube.com & http:/Aww.y

yangandeleyi St gNSep aeara yal bed Hal ini

Ju 0 3 aruh pad Jd Jro y ) 110 dlhaS”( , 9 Ud tayangan

maka fla pula konsep kor. ] i. Backrounc derupa suatu
kondiw_mgan yang “eksis <ondis” [ingkungan IHrbentuk tata
panggung.“Tata 4 ‘IE: e heruDaRpaN g pertunjukkan
musik, rua Iskiis,, rUENG tamit, - hinooa Mengdambarkangstidititkeadaan di sudut

kecil perkotaan. drotiai®pada ruang khusus yang

bernama studio tel ttidio indoor maupun studio
outdoor, pemilihan jenis stu tergantung dengan kebutuhan dan

disesuaikan konsep tayangan.
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2.5. Studio Televis

Pada pembahasan sebelumnya telah disinggung bahwa studio TV terdiri dari
2 jenis yakni berdasarkan lokasinya yakni indoor dan outdoor. Namun, pada
kenyataannya sebagian besar studio TV yang dimiliki sebuah stasiun TV merupakan
studio indoor. Studio TV merupakan lokasi yang menjadi ruang berlangsungnya
pengambilan gambar dan menjadi bagi@n penting dalam proses produksi tayangan

televisi. Tim kreatif dapat

broses shooting) didalam maupun
0 TV sendiri memiliki

diluar studio T ) :
ukuran danko 3
’ rtzel and John
9 j& an, semua

agrk ontrol

ang ko S pUSEL saifel. Opers Al Ui produksi.

\ gjarg ini menjadi
ur teknis, tel

H{s juga bekeffe DISEl ama proses
berfangsun@ (W g Ssiglers 18 ‘i\

SKtur program,“asiste’ direktur,

arya video. Pr@ dan asisten

i”:lan produks

Gambar 2.15 Ruang Kontrol
Sumber : dokumentasi pribadi
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Peletakkan ruang kontrol terpisah dari studio floor, karena terdapat
kemungkinan sutradara dan anggota kru lainnya perlu berbicara selama
latihan dan produksi. Ruang kontrol mungkin berdekatan dengan studio dan
hanya dipisahkan oleh jendela kaca, atau mungkin satu mil jauhnya di van
produksi remote control (Wurtzel & Rosenbaum, 1979).

2. Sudio Floor

Sudio Floor menjadiggiempat untuk menghasilkan pemrograman
televis (http://
yang berj
sa

Tempat ini berupa area terbuka

( / ghayaan, set, dan, tentu
= 9

Ukuran lanta studr@idfasanya akan menentukan kompleksitas
pemrograman yang akan dibuat. Semakin besar studio maka makin banyak
ruang lebih untuk set, artis, dan pengoperasian alat yang lebih fleksibel.
Begitupula sebaliknya, studio yang kecil akan membatasi peralatan, teknis,

dan artis (Wurtzel & Rosenbaum, 1979).

Setelah melihat fungsi dari 2 bagian dari studio TV diatas, studio floor

menjadi ruang yang sangat erat kaitannya dengan dunia arsitektur. Karena
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didalamnya dapat berkembang beragam gagasan ide atas suatu konsep tayangan
televis untuk diwujudkan dalam sebuah set yang dalam hal ini berarti tata panggung.

2.6. Desain Panggung (Set)

Sosok yang sangat mempepg@kuhi keberhasilan desain panggung adalah

perancang panggung (The 8 ang merupakan anggota tim yang
& Rosenbaum, 1979).
Pada umurgay, . : J ' ar dalam bidang

desain i Y ) € y, 1997). Pada

bertanggung j awgg

aka Jakan tugas

koRis! pelTknya, “Raeda f2

me ek erj aan sebagai dirgkfur jPencaiiayaan rtzel &

ViEl J-" i gieran C
yahg“Palk*edal ah seseoral . an rasa visualherestelika tinggi
deng8 erampilan  degalifl, Sdg H &l gfgidan  penyusu ereka juga
memiIHI untuk mengremvers ¢ endekatan IM(';lan anggaran
produsenﬁE fdr Datipe Bricd dM& Rosenbaum,

1979).

Dalam bu ' 0 Alan Wurtzel and John
Rosenbaum (1979) menuti h\m;}‘ GVISIOI’] scenic designer terikat

untuk bekerja pada banyak produksi yang bervariasi, seperti komedi, drama, berita,

talk show hingga acara anak-anak. Desainer memiliki seperangkat persyaratan yang
unik dan sgjumlah masalah, agar desainer mampu menghasilkan desain yang segar,
menarik, dan dapat bekerja untuk produksi. Ini berarti desain panggung harus (1)
membangun suasana serta lingkungan yang tepat dan (2) memfasilitas operasi
produksi teknis, sehingga kru, sutradara, dan pemain dapat bekerja di dalamnya
dengan nyaman. Scenic designer tidak hanya merancang desain panggung yang

Universitas Indonesia

Desain panggung..., Mochammad Yoerliansah Tangkari, FT Ul, 2010



25

menjadi elemen penting dalam membangun videospace serta persepsi penonton,
tetapi juga dari sudut pandang teknis yaitu berinteraksi erat dengan banyak operasi
produksi lain seperti pencahayaan, kamera, artis dan audio.

Pada buku yang berjudul Television Production, Alan Wurtzel & John
Rosenbaum (1979), menginformasikan bahwa set dan pementasan harus dirancang
untuk melayani empat fungsi dasar, yaitu :

1. Untuk memberikan latar belg

ag dan menciptakan lingkungan fisik untuk
suatu aktifitas pengg ga tingkat yang paling mendasar,

desain pz . o[z 8 dan alat peraga yang
mMeing J

ondrama

giggambarkan rasa Ketegasaiitanggung

_——

el e |
e -1 =
‘ i - )

Gambar 2.17 Set Keadaan Kafe pada Malam Hari di Kota Inggris
Sumber : http://sites.google.com

3. Untuk memberikan dan menampilkan gaya unik yang menyatukan elemen-
elemen visual sehingga dapat membuat suasana hati penonton menjadi lebih
baik. Gaya suatu desain set dapat menjadi ramping kontemporer, nyaman,
resmi efisien, atau mewah.
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4. Untuk bekerja secara efektif sebagai unsur produksi yang melengkapi acara
secara keseluruhan. Set harus “bekerja’ secara fungsiona untuk para pemain,
kru, sutradara dan pemirsa. Jika dia gagal melakukan peran secara multifaced
dalam suatu produksi, maka seluruh acara akan mendapat kegagal an.

Melihat pembahasan diatas scenic designer memiliki peran yang sangat

penting dalam suatu proses produksilstayangan televisi bahkan dapat dikatakan

sebagal anggota tim kuncj ang mereka rancang, kelak akan

menjadi ruang he ; g gambar (shooting) yang
menjadi intif g & gan kemampuannya
dalam £ et yang mampu

mengipta XS onton.

pada Desain Panggun

Wung merupak ag A

oleh elemen de

John Ros#um 'A bagal e“n yang menjadi
pembentuk desa ﬁm‘ -m x dan tekstur.

i dalam studi terbentuk
Wurtzd &

on Producti

membutuhkan suaiu ruang kecil untuk pengaplikasiannya, tidak memiliki suatu
kedalaman perspektif yang nyata, gambar yang dihasilkan terlihat datar dan tidak
menarik. Realistis / representasi merupakan pendekatan gaya yang mencoba untuk
menghasilkan pengaturan yang bersifat realistis atau untuk mewakili suatu realitas
yang terlihat normal di depan kamera. Sebagian besar tayangan drama dan komedi
menggunakan perangkat jenis ini. Kemudian, stylized/abstrak merupakan pendekatan
gaya yang menyarankan suatu realitas tertentu (atau tak nyata) melalui seleksi cermat
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terhadap set, pemandangan, alat peraga, dan pementasan. Tidak seperti set realistis/
representasi yang memiliki desain akurat secara rinci, pendekatan bergaya abstrak

menggunakan minimum detail dan biasanya tanpa latar belakang yang solid seperti

yang ditemukan di sebagian besar pendekatan realistis (Wurtzel & Rosenbaum,
1979).

tion, (Wurtzel & Rosenbaum

pcelebrity,

E| epen desain pangging ,{ A yaltlh komposisi. P

o i
pangguNig, seenic designe A ahifpanggung yang
dalam videggpace. Tiga

o0
televis harus ¢ erhi i

i pe g 'hia Saikl. pang ntuk tayangan
.j\m% bar oleh kamera dari
beberapa sHAUg ' E ;

menghasilkan b ' ; ' sehingga menciptakan

desain

dan terpadu

pengambilan gambar den pg yang terlihat baik. Seperti pada

contoh dibawah ini, kamera mengambil gambar dari berbagai sudut, yang pada

akhirnya menghasilkan beberapa varias visua (Wurtzel & Rosenbaum, 1979).
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Gambar 2.19 Desain panggung dan Camera Shot Length

1. Closeup; 2. Seluruh Rangkaian; 3. Close up
Sumber (telah diolah kembali) : Television Production, (Wurtzel & Rosenbaum, 1979)

Elemen desain pang
h

gais dan tekstur. Kedua elemen

ini memiliki glkan untuk membantu

perancang gitla ideospace. Garis

memben SE Kt : garis perspektif

yanghéli C ante adé ukymenambah
ked? B, Ja di mensi._untuk , o isik suatu

pefin Y ampu arsensi g arna dan
ke rmuk aaRgeertek sturih ' ih-ce j arna dari
terkesan

pefiflukaan kasalyeng pada
Kure

i) gelap d

LY ‘.@ .
q\wﬁ" ﬁ& |

‘ “-“-- -.f'i
Gamha w sadan Tekstur

1. GarisPerspeklT; 2. Tekstur Permukaan Batu
Sumber (telah diolah kembali) : http://us.123rf.com & http://servcom.50webs.com

--"

Elemen desain panggung berikutnya yaitu kontras dan warna. Kameratelevis
beroperas dengan berbagai kontras berkisar antara 30:1. Perancang harus menjaga
nilai-nilai kecerahan agar tidak melebihi batas-batas rentang kontras. Sebuah set

tanpa kontras yang cukup akan menghasilkan gambar kusam dan tak bernyawa.
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Pencahayaan juga memiliki peran penting dalam pengaturan kontras secara
keseluruhan. Sedangkan, warna memiliki peranan penting dalam proses produksi
desain panggung karena mampu menambah kedalaman, dimensi, dan realisme pada
videospace. Namun, penggunaan warna juga harus berhati-hati dan dengan
perencanaan cerdas agar mendapatkan yang paling efektif (Wurtzel & Rosenbaum,
1979).

Persepsi Warna

Sebagian besar ma ).berbagai warna dengan cara yang

serupa. Scenic dg ' . e s ini untuk keuntungan
mereka dalary if " is (Wurtzd &
Rosenba 3y [ K ' e ( penggunaan

eksp

pesar dan

gel ap muncul Ted t bile um latar bel akaneie

4. at menampil S 3gef uh, lebih bere ebih padat
{haya Hal _1esdap erikan keuntung Wcang dalam
menyel  fisK 1ebih kecil, tetapi

secaraf C jebln heraftampak Wa lentn
5. Warna pada pgimukaan. yairg h “ [eriThal_Jebih cerah serta ringan
dibandingkan defigaf*™Wa \V Kasar yang membuat warna
tampak |ebih gelap sertajenut
6. Warna dapat mencerminkan (menginformasikan) suatu permukaan yang berbeda.
7. Warna sebuah subyek dipengaruhi oleh kualitas warna (temperatur warna) dari
sumber cahaya yang menerangi. Selalu cocok dengan warna di bawah suhu warna
3.200 ° K, yang merupakan standar untuk semua instrumen pencahayaan studio

warna.
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Elemen pembentuk pada desain panggung, yang terdiri dari gaya, komposis,
serta garis dan tekstur menjadi penentu bagaimana suatu konsep dapat tertuang
dalam desain panggung (set). Kolaborasi dan perpaduan yang sesuai antara elemen
tersebut akan menghasilkan suatu realitas videospace yang sesuai dengan konsep dan
apa yang direncanakan segjak awal. Hasiinya adalah suatu produk tayangan televis
yang mampu menarik perhatian dan mempengaruhi persepsi penonton.

2.6.2. Elemen Teknis Desai

g ) \ga memiliki hal-ha
e 3/ E’. daan tira
A

EslingOuhnya,_ selal gian  dari

aatan a Studre; S secara

vidéo spacegyang terci terlihat

emekin nyata ai
& studio adalar N ye sang Mmenggantung difsenaijang tepi
Stubilengkapi de : BN sehingga B eser sesuai

kebut urtzel & RoseABadth : berfungsi atar belakang
saat prosepeng ﬂf o Baiissoft, & Willis, 1978).
Pada buk c oeLudtrerey oduction (1979w Ala urtzel and John

Rosenbaum membedakal glﬁ- ini
yang berperan unt ke

“'

screen) yang berperan untuk menghe pacCkground digital.

gdi 2wacam, Yty Black Velour Gorden
c dan” Chroma-Key Drops(green

Daam pementasan televisi terdapat suatu pengaturan unsur pemandangan
dan teknik yang terkait dalam pembangunan desain panggung. Istilah flats sangat
asing di telinga orang awam. Singkatnya flats merupakan istilah yang digunakan
untuk boundary/batas pada suatu desain studio, baik berupa ornamen hiasan, dinding,
atau lukisan pemandangan. Satu desain panggung merupakan gabungan bersama
sgjumlah unit flat. Ukurannya akan bervarias tergantung pada ukuran studio
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disamping pertimbangan produksi lainnya. Sebuah flat terdiri dari empat bagian yaitu
frame yang terbuat dari kayu lapis, face yang terbuat dari papan/kain kanvas,
hardware yang berfungs sebagai penggabung unit dan flats supports yang berfungsi
sebagal penopang unit (Wurtzel & Rosenbaum, 1979).

Toggle rail

Bagk o
flamwal

' Ll
T g
""I-llr‘,l

& Rosenbaum, 1979)

Bagian keterbangunan yang juga memiliki peran penting berikutnya adalah
risers, yang merupakan bagian platform besar terbuat dari kayu lapis dan berguna
untuk menaikkan satu set di atas lantai studio tingkat norma (Wurtzel &
Rosenbaum, 1979). Riser merupakan unsur pementasan sangat nyaman dan fleksibel

karena alasan berikut:
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1. Meningkatkan ketinggian level pengisi acara ketika dalam keadaan duduk
karena akan sesuai dengan posisi ketinggian kamera dalam keadaan operas
yang wagar. Dalam sebuah acara wawancara dengan menempatkan kursi
subyek pada risers, maka akan memungkinkan bagi operator kamera untuk
mengoperasikan kamera mereka pada ketinggian yang lebih nyaman dan
menyenangkan saat memotret subyek padalevel mata normal.

2. Menambah kedalaman dan dimens untuk set, terutama ketika keseluruhan

bagian set diambil gambas

tuk membuat

2 ‘tari, dan musik.

muII s e

Sumbeg(tele fpken0al = Attp //WwW, MO COM, & Jhitif dldmangallery.com

1-;'" ® ;‘—r

3. Risershig fja ~“-(
)

'
4

<y

Ha-ha yang sif "#@” a tak hanya berperan dalam
keterbangunan desain panggung tefapi juga mampu menjadi media untuk
mewujudkan videospace yang berkualitas. Misalnya banyak elemen desain yang
dapat diterapkan terhadap flat sehingga dapat menghasilkan pemandangan di atas
panggung/set. Keberadaan risers juga memudahkan kamera dalam proses
pengambilan gambar. Dapat disimpulkan bahwa flats berperan sebaga bidang
vertikal dan risers sebagai bidang lower horizontal.
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2.6.3. Miscellaneous Set dan Scenery Items

Walaupun tirai studio, flats dan risers merupakan bagian pementasan yang
paling sering digunakan di televisi, terdapat sgumlah elemen teknis tambahan yang
mudah dan efektif untuk berbagai situasi produks khusus, diantaranya polystyrene,
seamless paper, polecats, hanging set pieces, dan floor treatment. Polystyrene

terbuat dari bahan sintetis plastik j@hystyrene dan terkadang disebut styrofoam,

menjadi semakin populer 3. karena harga yang rendah dan

fleksibiltas prod kayu dan art supply.
Penggunaagya i ] ) , memahat, atau
mengguriaka : Y . o tuk memotong

nel ewati arus

1. Berbentuk Huruf;"2” Aplikasi dalam Set Ruang Berita

Sumber (telah diolah kembali) : http://www.p-a-c-s.co.uk & Television Production, (Wurtzel
& Rosenbaum, 1979)

Teknik tambahan berikutnya yaitu Seamless Paper yang tersedia dalam
bentuk gulungan besar dengan berbagai warna dan permukaan. Kertas ini membuat
latar belakang netral yang ideal untuk demonstrasi close-up dan gambar produk. Roll
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ini dapat terpasang di dinding dan kertas melengkung ke lantai untuk membuat |atar
belakang horizonless (Wurtzel & Rosenbaum, 1979).

n‘k

k —~

Simber (telah diolah ke

BCals merupaKa WAy berguna™® enguatkan
elebbangun desaj ante pi studio da angit atau

i) : /rayi@photo.com & http://MWWW.jami

pencaufverhead. Post * dan kadang KagaRy bahkan flat
dapat terpasang p - hagai grafis yang
dipasang § il S pac S aldapat'menaribamvariasi kedalaman dan

yang sangal baik, mudah dibentuk dan memiliki beban relatif ringan (Wurtzel &
Rosenbaum, 1979).

visua ke daerar¥atarnormal.da ' ging, St Pfeees™atu gambar gantung,
grafik, desain abstrak - }Mah namun menarik secara
visual untuk penataan set. PolyStyre flusydan kayu lapis tipis merupakan bahan

Studio yang ideal memiliki lantai yang terbuat dari beton tuang karena
berfungsi untuk mengurangi getaran bangunan dan berwarna abu-abu netral. Namun,
bukan berarti tampilan lantai tidak bisa memiliki tampilan lain. Pengecatan adalah
pilihan dekorasi paling baik karena hasilnya tidak akan mengganggu gerakan kamera
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dan peraatan (tidak menimbulkan kontur yang dapat menghambat gerakan).
Pengecatan dapat menghasilkan warna solid, desain abstrak & berbagai pola, baik
garis-garis perspektif (untuk meningkatkan kedalaman), atau parket, batu-batuan dan
lantai kayu (Wurtzel & Rosenbaum, 1979).

‘ellaneous o and i'Hf té sclain - memill sebagai

peleng‘;l'uI erbangunan nada” g AROHEAE" (set). Dapat IMran memiliki

2.6.4 Properti danw

Properti atau "alat peraga’ dan furniture adalah item tambahan yang
melengkapi suatu set. Selama pertunjukkan, performer dan item akan bekerja sama
untuk menghasilkan tayangan sesuai dengan konsep yang diinginkan. Pada buku
yang berjudul Television Production, Alan Wurtzel & John Rosenbaum (1979)
menuliskan bahwa properti merupakan benda-benda yang muncul di depan kamera
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seperti lampu, gambar, gorden pada jendela, buku, piring, makanan, namun tidak
termasuk pemandangan atau mebel .

Properti biasanya digolongkan menjadi set props dan hand props. Set props
yaitu semua item yang digunakan untuk mengatur atmosfer suasana, memberikan
detail, dan menghasilkan background setting (Wurtzel & Rosenbaum, 1979).
Contohnya adalah lampu taman, kursi taman, dan air mancur yang menunjukkan

suasana set seperti berada di suatu taman. Sedangkan, hand props yaitu properti

yang sifatnya dibutuhkan oleh i._rangka kinerja proses pengambilan
gambar berlangsungg@v R Al ) g termasuk dalam hand
props ini, sepeg

Garisson,

ecil lainnya. (Chester,

v.stevespangler.com

f itJr. Semua studio membutuhkan jumlah

minimum stock/aset furniture yang selalu tersedia dan penggunaannya untuk

Item tambahan berikutn

berbagai situasi produks yang berbeda. Kadang-kadang tayangan rutin, seperti acara
wawancara mingguan atau program berita malam, akan membeli perabotan sendiri
untuk keperluan proses produksi. Dalam kasus lainnya, scenic designer diharapkan
cukup menggunakan stock/aset furnitur studio yang telah tersedia/dimiliki. Itulah
sebabnya furnitur harus dibeli dengan hati-hati sehingga dapat digunakan untuk
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berbagai macam desain panggung karena memiliki fleksibilitas pementasan (Wurtzel
& Rosenbaum, 1979).

AL sebagal
set tetapi juga tiola
ara menjadi lebih
Oan variasi_propertl k 3 fla. Dagla.nanggung emiliki suatu

;""'-

interior. Bahkag (erﬁf:.

menjadi

elefgert “tambpahan  yang
perangsang aktifitas para care. M a pengis

terjaga @
%u- jadi bahan improvisasi
para pengi Sifeci ikaspieses Dencambilan (ethbaka

f &
'

2.6.5. Efek Khusus

Efek khusus merupakan efek buatan yang digunakan untuk membantu
membuat sebuah redlitas pada videospace, walaupun hal ini bukan suatu hal yang
mudah untuk diwujudkan. Efek khusus biasanya menjadi tanggung jawab seorang
scenic designer. Umumnya efek yang diinginkan tidak tercipta atau jarang sesual
dengan harapan. Sebuah efek khusus memerlukan koordinasi yang erat antara bakat,
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insinyur audio, direktur pencahayaan, dan direktur program untuk menghasilkan ilusi
visual dan suara (Wurtzel & Rosenbaum, 1979). Efek khusus misalnya dalam bentuk
hujan, salju, kabut, sarang laba-laba atau simulasi api menyala di perapian (Chester,
Garisson, & Willis, 1978).

Efek-efek khusus yang dihasilkan umumnya berasal dari penggunaan
teknolgi sederhana hingga canggih seperti pemanfaatan mesin. Penggunaan teknol ogi
sederhana misalnya menggunakan penciptaan efek salju pada tayangan spesia natal,

dengan menggunakan butiran salj RBenggunaan teknologi canggih misalnya

efek kabut dan asapse nhuaien asap khusus (Wurtzel &
Rosenbaum, 19 K

-
Sumberﬁm Q fr i) : ht '&‘ p://
e m

Penerapari ' o2 sangat  berguna untuk
menciptakan realitas pad ingga konteks yang ada, baik dari
sisi tempat, keadaan, hingga waktu dapal tersampaikan dengan baik. Hal ini akhirnya
akan menciptakan suatu realitas pada video space yang akan berpengaruh pada
persepsi penonton, namun yang harus digarisbawahi penerapan efek khusus secara

tidak professional akan merusak kualitas tayangan itu sendiri.
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2.6.6. Set Virtual

Set bisa dibangun secara virtua dengan dua cara yang berbeda: (1) sebagai
"set lapisan” yang terbangun menggunakan teknik editing pascaproduksi atau (2)
sebagal "sketsa virtual" yang diproduksi sepenuhnya oleh komputer. (Wurtzel &
Rosenbaum, 1979). Pada cara yang pertama sering ditemukan dalam proses

pembuatan video klip dan iklan. B cara yang pertama terdapat keterlibatan

teknologi layar hijau ata
belakang hijau d
adalah set

proses editing berlangsung latar

e 2 |ihat nyata. Contohnya
5 03 'ient.
= % :fJ: .
Wiy . v 4 i '
1 / : ", J i ,:u .-
i o N

- '

-

# -,,,,,J . }IIII ™

i on Production.. (W Z el 979)

Penggunaan set virtu!l[ s ! praktis dan hemat dari segi biaya

produksi. Namun, set virtual juga memiliki banyak kelemahan meskipun dengan
menggunakan teknologi secanggih apapun. Kredtifitas para pekerja dalam mengolah
hasil sangat dibutuhkan agar dapat mengurangi dan menutupi segala kekurangan
yang ada pada set virtual.
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Kesimpulan Bab 2

Desain panggung (set) dirancang oleh seorang/sekelompok perancang
panggung (the scenic designer) yang memiliki kemampuan menggabungkan aspek
visual berestetika tinggi dengan keterampilan desain, dekorasi interior, dan
penyusunan. Setiap ragam tayangan memiliki konsep panggung yang jelas memiliki
perbedaan satu sama lain. Oleh sebab itu seorang perancang panggung harus mampu

merealisasikan berbagai konsep desain panggung agar menghasilkan suatu produk

tayangan dengan realitas videospé

Redlitas

elemen da

gaduan yang baik antara
) @anggung, properti
at fisik, namun,
od para pengisi
terbentuk
daerah atas
0 mampu

mefiapengaruhig

-
~oef

epsi pend
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BAB 3

MANIPULASI DALAM ARSITEKTUR

Secara kontekstual, kata “manipulasi” memiliki berbagai makna, baik yang
bersifat positif maupun negatif. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Manipulasi
berarti (1) tindakan untuk mengerjakan sesuatu dengan tangan atau alat-alat mekanis

secara terampil; (2) Upaya ke kL perseorangan untuk mempengaruhi

L),
o

perilaku, sikap, da ag itu menyadarinya; (3)

Penggel apan; p

J
1o, amus on-line
v . Makna manig -~ S

o5 ferkat dengan ko arena erat

eflating the

ektifita ng berhvbungan™denga . Dalam

Riagtoshop, manipulasfadal@l tekiNik mengedit g oto yang
di an mela at digitd

ONto Oter 1 A ilus atau

yar (Ino,

Gambar 3.1 Berbagai Contoh Manipulasi Photoshop

1. Jalan Vertikal; 2. Menyetrika Pakaian; 3. Ahli Mencincang
Sumber (telah diolah kembali) : nyebur.com

Berbeda konteks, maka berbeda pula makna manipulas yang dihasilkan.

Apabila mencoba melihat secara garis besar dari makna-makna diatas, manipulasi
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erat kaitannya dengan sesuatu hal yang dikerjakan secara terampil, mengubah,
mempengaruhi, menghasilkan ilusi, penipuan, dan yang menjadi objek tidak
menyadarinya.

Manipulas dalam arsitektur sangat erat kaitannya dengan pembentukan
image indah/buruk , ilusi untuk menutupi kekurangan dan ilusi untuk menciptakan
sesuatu agar sesuai dengan yang diinginkan. Sejak dahulu kala teknik manipulas

arsitektur dengan memanfaatkan ilusi ini sudah dilakukan, dan terus mengalami

perkembangan hingga saat ini.

at, manusia
dalam
-tida ‘ 3 yeng sangat

Su i i D| Hia o
Kalh
terb a agar hasil

ry sering

I, seorang q 0l Na membual “fameangan yang

erima oleh pa ya. Dalam

oxfor(HI naries, ugly=sgeray repul Hpecially in
appearance”, ye 4!:-}. vafias: ol Latu yang tidak

menyenangkel Bl MEAfijikka ‘ : an. Sebaliknya,

extraordinary berarttoerbedalear b ‘ endiungal Kepada sesuatu yang baik.

Adakalanya, sesuateijiang "'i awal nyadranggap ugly menjadi sesuatu yang
ordinary. Misanya, ketika kita mengambil gambar pemandangan jalan raya
menggunakan kamera. Kita berharap, untuk mendapat hasil yang ‘sempurna,
kendaraan bermotor yang melintas diusahakan tertangkap baik tanpa blur.
Begitupula tiang listrik dan trotoar yang menjadi bagian pemandangan disekitarnya.
Namun, karena kendaraan bermotor yang melintas terlau cepat menyebabkan

kamera gagal menangkap gambar dengan baik. Akhirnya, gambar yang tertangkap
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kamera berupa kilatan-kilatan cahaya yang tertangkap secara abstrak, namun hal ini
justru menggambarkan pemandangan jalan raya yang identik dengan kecepatan.

idak baik.
ang baik

gagian orang men bar ini

Kan Keadaan hir sirkulas

Hi N &URi& arsitektur yad suatu tata

later belakAggyAng berbeda.

d : B anda un kota ini untuk

Hh lain yang
fasad 1'illan gedung

Misalnya ~=¥:f'2
mendapatke 2L V/ang rapi garanya yatu dengan
menertibkan s apan reklz il| bogrd™ya asang dipinggir-pinggir
jalan raya dan gw aan papan reklame yang
sempat menjamur di kota ini™ekar Sesuatu yang tidak baik/buruk bagi
sebagian besar masyarakat dan pemerintah setempat. Namun, keadaan sungguh
berbeda di tempat lain, misalnya di Hongkong. Di kota yang menjadi surga belanja
bagi sebagian besar turis ini, terlihat gemerlap berbagai macam papan
relame/billboard yang menyelimuti fasad gedung-gedung pusat pertokoan justru

menarik.
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Gambar 3.3 Suasana Billboard pada kawasan pertokoan

Bandar Lag
Sumber (telah diolah ke mbali

gesia; 2. Hongkong
us & http://www.property-report.com

( ) » dani bukanlah jenis

peni - e : Simme Shelter:
Glo
di Kets

out| nho (208 apa yang

i refer the

L i A oh er nde i vl view to

cC on, but by C
Hndi ng) we rf

pu or displeasure

g perhaps Lmiction with
D the subject s feeling of
Aste, thereforim a cognitive
t, 8 ff’a ' S el "“igh o at

RLILICCA

j udg it is one whose

Penilaian bjektif. Berbeda orang
yang menilai berbeda pu "WtLjd =-Gender, usia, kebudayaan yang
berkembang, tingkat sosial, hingga tifgkat pendidikan adalah bagian kecil yang
mempengaruhi suatu perbedaan ugly and extraordinary. Walau tidak menutup
kemungkinan bahwa ada kalanya sekelompok masyarakat memiliki kesamaan dalam

menentukan ugly atau extraordinary.
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3.2. llusi dalam Arsitektur

Daam dunia arsitektur seringkali para arsitek mencoba mencari cara untuk
menyel esaikan permasalahan manusia. Salah satu caranya yakni pemanfaatan teknik
ilus dalam arsitektur, namun teknik ini sesungguhnya lahir bukan dari seorang
arsitek melainkan dari sejumlah seniman terkenal saat itu. llus diciptakan dengan

niat awal untuk mempengaruhi persepsilseseorang.

Pada era

zaman, senimai

muncul nyatot
pedul d

Bridoc Riley dan ViC

gilistik tampak ketinggalan
doers, 1998). Dengan

menjadi kurang
O:an, Seni Op
bar yang

fa bene Seniman

Vasarel ygmenyilaukan maia dunta seni dengan

Riley Gé

o (i

A berupa

) N /3))‘; ™ ‘,'<\\\\\\n\\‘ Dﬁ‘\‘n

//((((((( \\\( ( /(‘(\\\

\\\\‘\\\\\\“\\\\\ LU

muuumnm/) ))‘ /////‘“))//

0 ”'// Tl - =
)

/

Gambar 3.4 Gambar yang Tampaknya Tanpa Henti Bergerak dan Berubah

1. Karya Seniman Bridget Riley; 2. Karya Seniman Victor Vasarely
Sumber (telah diolah kembali) : Incredible Optical 1llusions (Rodgers, 1998)
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Apabila melihat pola-pola yang ada, pola-pola tersebut terasa sangat familiar
pada kehidupan keseharian saat ini. Namun, penerapannya sgja yang tampaknya
berbeda. Pola-pola yang terdapat pada karya seniman Bridget Rilley dan Victor
Vasarely sering terlihat mengis animasi pada Layar LCD yang ada pada Papan
Billboard dipinggir jalan hingga Layar LCD yang ada pada Ornamen pelengkap
suatu panggung pertunjukkan.

3.2.1. Horizontal dan Verti

. ) a dan vertikal
sel anie gl-2 I B ) tulbuh mereka.
dak hanya dekoretif, seba i : cara mata
NG benda, “sek s 2 ecil atau
, 1998).

ot par 3. ogiecli Nakof K€Y Sim@la) | S SE 2da arah,

pefipedaan®erah ini ternyalasment ersepsi Vang berbedaBenttls’ bergaris-
g:rutal di sebela ﬁ ] 0i, bentuk berg paris vertikal
di seb1”I terlihat lebif memiliki d g sama yakni
garis—gar% a5 e m at daerah yang

terlihat |el imsedant Ka=gar S-Oar T S*VertiKda -nil‘i"‘" yva (e pak lebih luas

(Rodgers, 1998). ; ‘
Gambar 3.5 Square Deal

1. Kotak dengan Garis-garis Vertikal; 2. Kotak dengan Garis-garis Horizontal
Sumber : Incredible Optical Illusions (Rodgers, 1998)
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Contoh lain dari persepsi yang ditimbulkan oleh komposisi garis yakni Bulgy
Squares seperti yang terlihat pada gambar 3.6. Sebagai contoh pada gambar pertama,
kotak yang berada ditengah lingkaran sesungguhnya adalah kotak dengan empat sisi
garis tegak lurus. Namun, ilusi komposis garis lingkaran yang berada di antaranya,
menciptakan persepsi bahwa kotak terkesan memiliki setigp sis yang “patah’
dibagian tengahnya.

Dalagn kehidupan geetl i E i jacl bidang-
l
bidang_Yanggdapat meni

mampu @d

sesua apa yar ang terkesan luas

3.2.2. Movement in Art

Sebelum film ditemukan, tidak banyak cara yang dapat dilakukan oleh
seniman untuk menghasilkan karya yang mampu menggambarkan rekaman gerakan
cepat secara akurat. Oleh sebab itu, mereka mencoba menciptakan ilusi gerakan
dalam gambar (Rodgers, 1998).
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Gerakan yang terlalu cepat harus dianalisis terlebih dahulu oleh para seniman.
Kalau tidak, seperti yang terjadi pada patung Kaisar Romawi di bukit Capitoline kota
Roma, kaisar dalam posisi duduk terlihat realistis namun gerakan kuda berlari-nya
terlihat kaku dan tidak nyata. Hal ini terjadi karena pematung belum menangkap
esens gerakan sesungguhnya (Rodgers, 1998).

y Ga g A ﬂ fTheDamn!

b J

- 4-:?' A\ Y

-l, t 500

dynamic curve dan

w gerakan dalam wujud
dalar k e Fall of The Damned yang
fibens (1577-1640). Dalam lukisan tersebut
menggambarkan tubuh-tubuh manusia yang berjatuhan meluncur menuju neraka.

mel odrama, men
suatu karya. Salah satuny.
merupakan karya pelukis Peter P

Namun, lukisan tersebut hanyalah snapshot gerak beku, bukan gambaran sebenarnya

suatu gerakan. Dan para seniman pun menyadari keterbatasan ini (Rodgers, 1998).

Di awal kemunculannya, fotografi memiliki kelemahan-kelemahan, antara
lain sangat sensitifnya peralatan fotografi dalam proses pengambilan gambar. Objek
harus tetap diam beberapa saat untuk mendapatkan gambar yang tgjam. Tetapi pada
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tahun 1870-an keadaan semakin membaik, peralatan fotografi dapat menangkap
objek yang bergerak cepat dengan kualitas baik. Perkembangan ini pula yang
membuat ragja kereta api  Leland Stanford meminta fotografer Edward Muybridge
untuk memotret kuda yang sedang berlari. Ide ini tercetus untuk menjawab
pertanyaan (termasuk oleh para seniman) saat itu, bahwa ada saat dimana keempat
kaki kuda secara bersamaan tidak berpijak diatas tanah ketika berlari. Dengan
menggunakan 17 kamera akhirnya dihasilkan serangkaian foto yang menunjukkan

kuda memiliki empat kaki yang tewséli di bawah karena mereka dalam keadaan

berlari kencang (Rodgers,

Nia ﬂhih"

SEROUJE

Keadaan ﬁ ampu neon. Lampu neon
menjadi dasar perubahan w arya untuk menggambarkan suatu
gerakan yang terlihat nyata. Nigel Rodgers (1998) menuliskan pada bukunya yang
berjudul Incredible Optical Illusions, bahwa ketika kita memperhatikan dua lampu
yang berdekatan berkedip secara bergantian di dalam ruang gelap, maka kita melihat
cahaya tunggal yang bergerak dari satu posisi ke posisi lainnya. Pada situas ini,
lampu tidak terlihat sebagai lampu yang terpisah, karena tidak adanya latar belakang
yang menjadi pembanding visualisasi.
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ada kepyataanny ¢ m : an lampu

nerl akuan proses on-off |ampt neo

ol ogi dehgan-dasar |amp i. ni tenus’t fabang g beraannya
' aplik
neon. Layar-layar besar dan
berbag masi el ektroriikedipa fmilah pusat perbel

W » L ini osi| - dari

pengembangan teknol og 0 .

ngoa hotel

Dara dari  berbagai ggung suatu
Atgpolalll media televisi

Teknologi Ll SEOtgenda yata mampoLL thel harkan suatu proses

pergerakkan sesugl_ tengan apa ang
3.2.3. Trompe L'oell - ifiusionism

[llusionisme didefinisikan sebagai penerapan ‘teknik bergambar’ untuk
menyesatkan persepsi orang agar percaya bahwa lukisan berisi adegan/aktifitas yang
terlihat nyata (Spiliotis, 2008). Dengan memanfaatkan perspektif, bayangan dan
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tekstur, seniman dan arsitek dapat menciptakan ilusi yang luar biasa atau trompe
I'oeil (Rodgers, 1998).

Trompe I'oeil dalam bahasa Perancis berarti ‘tipuan mata’ dan disebut juga
illusionism. Teknik ini menjadi contoh utama ilusi seni. Pengamat dipandu untuk
melihat gambar ilustras palsu dan melihatnya sebagai realitas (Spiliotis, 2008).
Terkadang bisa begitu meyakinkan sampal kita tidak bisa membedakan mana yang
nyata dan mana yang merupakan lukisan, sampai ketika kita tahu bahwa itu adalah
ilusi (Rodgers, 1998).

Pada bu 0 Apollo Spiliotis (2008)
menuliskangha 3 s g i kuno, selama abad
ke-5 sani 4 Se (€ i : i

ara dua pelukis
Ngai tantangan

at seperti redttas”Zel enyajikan
ah terbane a sedangkan
gkat kain

menutup s noa : tika 1a menyadari. bahwa 1adelah kalah
selama

mwa 'representa #‘ dan. terus mend
kemuWra Barogue, samig afotografi. H
Gﬁﬁ A‘.:“i"j;:'o D uh Am [kat, telah tertipu oleh

gambar yang Bl S T'ST Gampar tersepttnerlis A 1 aki-laki tampak

da . menjadi

opularitas

menuruni sebuan_tanoga._Gearge 0 embungKuR Karena merespon gambar
sebelum ia menyadarm pafwa b Fitlki Sag (SPHTot's, 2008).
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Loell paintings
1. statues agelahif ; es and scenery, Villa

Gambar 3.11 ‘ Sala delle Prospettive', Villa Farnesina
Sumber : Illusionism in Architecture (Spiliotis, 2008)
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Nigel Rodgers (1998) menuliskan pada buku yang berjudul Incredible Optical
[llusions, bahwa tokoh terbesar lukisan gaya trompe I'oeil adalah seniman Barogue
Andrea Pozzo (1642-1709). Pozzo mendapatkan gelar kehormatan “ father” Pozzo,
namun gelar ini tak lantas menjadikan ia seorang imam (priest) sebagai seniman
yang bekerja sebagai pelukis sekaligus arsitek. Karya besarnya yaitu huge fresco, ia
ciptakan untuk bagian langit-langit dari bagian tengah ruang gergja S. Ignazio,
Roma (1691-1694). Karya tersebut menggambarkan suatu langit biru dan emas yang

terbuka sebagai simbol Saint Ignziggi@ik ke langit dengan penuh sukacita terhadap

Y esus.

Sumber " REr e ‘ - : ons (Rodgers, 1998)

[lusi trompe I'oeil mampu menciptakan ruang yang tampak jauh lebih tinggi,
lebih lebar, dan lebih panjang dari yang sebenarnya Saat ini, penggunaan dan
penerapan ilusi jenis ini masih dapat ditemukan dalam keseharian. Namun, cara
pembuatannya kini tak terbatas pada lukisan yang terbuat dari cat. Perkembangan

fotografi seolah mempermudah pembuatan ilusi trompe |'oell.
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Misalnya pada display contoh unit ruang perumahan/apartement untuk tujuan
pemasaran. Untuk memudahkan para pembeli dapat membayangkan view yang
terlihat dari suatu unit yang ditawarkan, unit tersebut dilengkapi dengan rangkaian
jendela yang pada bagian belakangnya dilengkapi gambar yang merepresentasikan
view sesungguhnya. Dengan cara ini para pembeli dapat benar-benar merasakan
bagaimana keadaan pemandangan yang dapat ia lihat melaui unit yang kelak akan
dihuni.

3.2.4. Anamorplg

& . dimana para
seni asi| meng aplespek teknik perspe ang paling
unctinye anamor phosi's 998). Seni

* memiliki. kaitariWkerafdegi@an trogpe | oeil’ Drosesnya
distafsii@ambar Sehingge il tercipta hat indah ketika dilihat

-
waaglf

Gambar 3.13 Contoh Bentuk Anamorphosis

1. Dog; 2. Cat
Sumber (telah diolah kembali) : Incredible Optical 1llusions (Rodgers, 1998)
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Ketika melihat gambar 3.13, terlihat gambar dengan objek yang aneh dan
terkesan “mengulur’ (terdistorsi). Namun, apabila melihat gambar ini dengan
kemiringan tertentu dengan arah sesuai tanda panah anjing dan kucing terlihat dalam
proporsi yang sesuai. Gambar tersebut tidak berubah dalam hal bentuk, tetapi
perseps kita yang tercipta oleh sudut pandang perspektif tertentu yang mengubah
gambar menjadi terdistorsi sehingga menjadi tampak lebih redistis. Distors
semacam ini disebut anamorphosis dan telah membuat seniman seperti Hans Holbein
dan Hoogestraten tertarik untuk memésepkan metode ini dalam menciptakan ilus
misterius (Rodgers, 1998). B
potret untuk mu 2N Si {6 D0 iliotis, 2008).

samorphosis sering ditemukan pada

judul Illusionism in
o ayaseni dari

a informasi dari

)gical

pad ke-16 sampal dead ke-18
70 tika banyak an  unggul

berek 3 RIPNOSS, Pada erat amorphosis

berkemban

dengan karyany.
anamorphosis dengan m

bukunya “ Three Kings and a Pope” (

hard Schon terkenal
menerapkan  teknik

itengah lansekap adegan dalam
Iliotis, 2008).
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Gambar k. (1535) - Erhard Schon
S ¢ 8Spiliotis, 2008)

ungkan dengan

My $ ity an. dilihat dari
Kiri, make .h 4 potr I8 harles V,

Paus us | Lidglan Rafa s, 2008).
di

Is glen Hans Holbein ( , Seorang

Gambar 3.15 * The Ambassadors' - Hans Holbein
Sumber (telah diolah kembali) : Illusionism in Architecture (Spiliotis, 2008)
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Pada buku yang berjudul Incredible Optical Illusions, Nigel Rodgers (1998)
menuliskan bahwa Hans Holbein menciptakan lukisan yang sangat terkena ‘The
Ambassadors', yaitu potret duta besar Perancis Jean de Dintevill dan George de
Selve (Spiliotis, 2008). Pada lukisan terlihat mereka berpakaian aristokrat, dikelilingi
oleh buku dan instrumen musik serta dilengkapi latar belakang kain hijau. Semua itu
menciptakan suatu kesan megah dan mewah. Tetapi ketika kita benar-benar
memperhatikan lukisan, akan terlihat bentuk aneh seperti hantu yang membentang

diagonal di latar depan (Rodgers, 1928

Pada |ukisanl€cs 3 i | Mebjek yang sangat redistis
(Trompe l'oceil) hanya bisa diuraikan
dengan nokorak manusia
(anamor i : teknik trompe
I oeiliipel K 0 tengkorak yang

digs ' ‘ i ' seseorang

oranq.iskin.

ti dgisakan tahu kapan akan matiiapapih itulbai k pejabat ataupu

pein, seniia aSik anamorphosis tainsyakni William Scrotes

ada tah ) ki ja Edwd ran muda

memerintah g M a-t isan ini mer»Unampilan

yang Wa dilihat dar cpar ANg pangeraniterlial memanjang
berlebihanggiberti_pingl rophal ketika dilihat

dari sisi sehelah

kanan, akan't tampak menonjol

dari kanvas atau Iq Podgers 1998).
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&6 Prince Edward
Rodgers, 1998)

Pag 1 Sigkat yaitu dalam

bentuk ¢ -tempat umum

sepe
ini cembung
anan ' ' - enjadi lebih
3 . shosi ' efelk objek

o-toko. Cermin
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Gambar 3.17 Crazy Reflections
Sumber : Incredible Optical Illusions (Rodgers, 1998)
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Melihat contoh-contoh anamorphosis yang telah dijabarkan sebelumnya,
terlihat sebagian besar pengaplikasiannya sebagian besar berhubungan dengan
images/gambar. Namun, menurut saya anamorphosis juga dapat diterapkan dalam
bentuk font/tulisan. Sehingga anamorphosis dapat digunakan sesuai dengan
kebutuhan keseharian saat ini.

3.3 Preseden

Padarb | S - ' melihat penerpan
ilusi dal g % - Iversal Studios

Hol | yiot ? \h\$ , reseden ini tek
han | DS arsi tektur dal i entt ] 3 entuk ilusi
e@pilihan hiburan

gt unggulan dari tempat

jKan wahana-wahana

) ikan studio-studio yang
in oses pengambilan gambar untuk

Oleh Universal Sudios Hollywood.Seperti

(seperti bianglala,
berisi desain panggung ast

film/tayangan televis yang dibuat
infformas  yang ada pada website resmi Universal Sudios Hollywood,
http: //mwww.univer sal studi oshol | ywood.conv,

Go behind-the-scenes on the legendary Sudio Tour to explore where Hollywood
movies are made. Experience the largest movie set street expansion in Hollywood
history built with creative consultation from Seven Spielberg himself. Be
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immersed in the full backiot experience from the comfort of our new trams with

built-in state-of-the-art HD monitors (p. studio tour).

. J—
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fikalo.20 Desa N SetDesneraledsie =
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Namun, sesungguhnya desain set yang ada memanfasikan manipulas

arsitektur untuk mendapatkan set sesuai dengan yang diinginkan. Ketika kita
menonton tayangannya di layar televisi, kita seolah melihat tayangan melakukan
pengambilan gambar pada suatu kawasan komplek perumahan yang luas. Pada
kenyataannya, hanya terdapat sgjumlah rumah tak utuh/terpotong. Dengan teknik
pengambilan gambar yang kreatif, potongan-potongan rumah tersebut disulap
menjadi suatu kawasan kompleks perumahan yang luas.
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Rumah
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gh 2 Bangunan
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Gambar 3.22 Movie set from Seven Spielberg's Film War of the Worlds.
Sumber : http://www.universal studioshollywood.com/
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Ketika pengunjung berada di sekitar set, pengunjung benar-benar merasakan
seolah sedang berada di lokasi yang menjadi tempat berlangsungnya perang. Suasana
semakin terasa nyata, dengan penggunaan spesial efek seperti asap kebakaran.
Pengunjung merasa berada dalam suasana yang mencekam dan penuh bahaya.

Penerapan ilusi arsitektur pada studio outdoor menunjukkan pemanfaatan
ruang yang terbatas secara efektif dalam proses produksi suatu tayangan televisi atau

film. Pengolahan berbagai elemen pelengkap dan pendukung set diolah secara detail

dan pengolahan finishing

sesunguhnya. Semuiag# 10 e ' git ilus pada videospace
mampu menge) Y€ q )

hal i g, Mo dJAustralia

semuanya dibuat dengan materia

m 1S satu tempat. pilih: ; aglokasi aclandir Gold Coast,
Queensiand, Australia. Di

an wahana hibe Sgfta studio

indo@ butdoor yang
tele'viuI amun, yang ‘ake
arsitekturM S “"#i]:

ruang-ruang berb

gambilan ga ftu tayangan

yang dapat dengan mud
bagian studio indoor yang dapat dilihal bagaimana aktifitas dan situasi yang terjadi
di dalamnya. Sesuai dengan kebutuhan ruangnya, set harus barada di dalam ruangan,
tata suara dan tata cahaya diatur agar terkesan bahwa set memiliki privasi.

Desain set yang ada didalam studio indoor dibuat secara profesinal dan detail.
Keadaan didalamnya menggambarkan nuansa yang nyata, tidak terbayangkan bahwa
sesungguhnya semua itu adalah buatan.
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Gambar 3.24 Properti

1. Bebatuan laut; 2. Lampu; 3. Lonceng & Patung
Sumber : Dokumentasi Pribadi

Lalu bagaimana dengan air laut dan ombak yang dihadirkan dalam studio
indoor? Semua itu tidak dihadirkan di dalam studio. Pengambilan gambar kapal
beserta interior dan eksteriornya dilakukan terlebih dahulu di lokasi sesungguhnya.
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Lalu dengan komputerisasi, set kapa akan digabungkan dengan rekaman laut.
Sehingga apa yang kita saksikan pada layar bioskop memperlihatkan kapa yang
benar-benar sedang mengarungi lautan samudera.

Pengolahan material ‘palsu’ secara profesional mampu menghasilkan
berbagai properti yang seolah terlihat nyata. Pada pembahasan preseden ini terlihat
adanya perpaduan antara ilusi arsitektur dalam konteks material yang dipadu dengan

rekayasa digital yakni ombak dan air laut. Perpaduan ini akan mengasilkan suatu

realitas videospace yang juga dag hi persepsi penonton.

¢ (') D)

temp ' 50/d Coast,
Queepstantand, Australia. Tenat ini

dengan
SefSa - g ) ) i i ; WGbSlte
(h LI 0C.COiia RIOWVI 2y acular,

fut aze like world dinary series offareundy20 multi-
senst ronments fillg H )eCi g ects, atmosp ound fields,
uItra usc and illd u....__,_.. aII the way IHrty!”. Infinity
khusus d bag 4-‘*‘""- ‘1# lykkomputer yang

mengend A -__pﬁ_!ﬁ_—-nrw“ il Il ngkungaﬂ

(http://infinityattra iwot CQ ' -.‘

Gambar 3.25 Berbagai Situasi Wahana Infinity

1. Kaleidoscope; 2. Maze; 3. Magic Zone
Sumber : http://www.infinitygc.com
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Infinity mampu menggabungkan kemajuan teknologi dan kreatifitas manusia,
sehingga menghasilkan manipulasi dalam arsitektur. Organisasi ruangnya berbentuk
seperti labirin dan layar LCD yang disusun dalam rangkaian bidang vertikal, upper
horizontal dan lower horizontal, sehingga mampu menciptakan ruang-ruang
kompleks dan keluar dari reditas kewagaran. Ruang labirin  tersebut
mengintegrasikan 'campuran gaib' dari serat optik, special translucent finishes,
refleksi internal, pencahayaan inframerah serta ultraviolet, elemen taktil, laser, efek
proyeksi, teknologi LED terbaru em video proyeksi dan teknologi suara
(http://infinityattraction.blqg

CN ()

ruang-ruang bartrea i hilang. Pengunjung
%olahmengarungl

indera dan membangkitkan respon emosional. Meaui ilusi optik menarik, sentuhan
inovatif serta sugesti aroma (http://infinityattraction.blogspot.com). Berikut ini
adalah beberapa contoh wahana yang ada di Infinity, yaitu :

Light Canyon

Ruang-ruang yang tercipta mampu mempengaruhi visualisas mata, pikiran
hingga perasaan para pengunjung Infinity. Wahana ini yang seolah-olah
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menempatkan pengunjung pada suatu jembatan gantung dengan ketinggian tertentu.
Pengunjung benar-benar merasa takut karena efek yang ditimbulkan terasa nyata.

a ini, pend
saha mel angkahke de ¢ 5 vertikal.

Na S yang diciptakag i mbuat para g seolah

mel Mntara bintang ; ang-bintang Iv berasal dari
i &H WA LI At e St (NEEHS ",i h’

Gambar 3.28 Situasi Wahana Wobbly Glow

Sumber : http://www.infinitygc.com.au
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Tubes Electron

Di tempat ini, pengunjung akan memasuki ruang berisi bola-bola besar yang
dapat menghalangi setiap langkah para pengunjung. Pengunjung makin sulit berjalan
ketika jumlah dari bola-bola tersebut terlihat banyak sekali sehingga timbul tanda
tanya di antara mereka apakah semua bola tersebut adalah sesuatu yang nyata atau

T

ll“‘,m 4 ‘HIII_ .
o W\ \? 1R
Gag " " s Elec
Sumber : httpfwmvw. % &Phttp://national .atdw.com.
- @ i d
b/

Sdketi ?r ' 30 ! |k Iha Namun, pada

Subit.dijelaskan dengan

virtual.

s r

dasarnya peagala
kata-kata. q‘* g

resmi infinity, "K :
mengatakan bahwa sulit Kk

mengalaminya.” Infinity menjadi pilihan hiburan baru yang belum pernah ada

nene tertera pada website

tiﬁ infinity sjumlah orang

al tersebut. Anda hanya perlu

sebelumnya. Penggabungan antara kemajuan teknologi dan ilus arsitektur
menciptakan tipe hiburan dalam bentuk pengalaman ruang yang atraktif.
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Kesimpulan Bab 3

Ugly & ekstraordinary, ilusi dalam Arsitektur, serta preseden yang digjukan
pada pembahasan diatas merupakan hal-hal yang terkait dalam suatu manipulasi
arsitektur. Ugly & ekstraordinary merupakan cara penilaian subjektif. llusi dalam
arsitektur serta beberapa preseden menunjukkan manipulasi dalam arsitektur,
walaupun keduanya dalam bentuk yang berbeda penerapan.

Dalam kajian ilus dadam asi r terlihat bahwa teknik-teknik ilus yang
ada merupakan teknik dasg ikal bakal berkembangnya ilus di
masa depan. T i a"( ; ing berjalannya waktu

dan teknol@ui S 3 g dahulu harus

mengguriaka 5 { S huat oleh siapa sgja
bah 0 . De \a\gf anbahwa ilus
' angrdittarakan merUpakail . pertak L ensi yaitu

: meltkis. Sedang studi“pre ditunjukkan
ptoh penetans | ektur _dals atau tiga

dimens. Tekni 8 yang d i teknik nasa Kini, malk berupa

mal oA g ma 1 : . .. < anfﬂan
rek‘ital yang da an yang
dihar
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BAB 4

STUDI KASUS

Diawa pembahasan tulisan ini telah disebutkan bahwa dunia pertelevisian
Indonesia kini sangat berkembang pesat, salah satunya adalah Trans TV. Stasiun ini
mendapat ijin hak siar pada bulan oktober 1998 dan memulai siaran resmi sgjak 15
Desember 2001. Keberadaann
diperhitungkan meskipfig

D satu televisi swasta nasional sangat
@ng pemain baru industri
pertelevisian. D
sebagal stasi ' - . sa setelah RCTI di

lah seniornya

enetapkan Trans TV

an yang
atau dalam kat i k buatan

oroductf@nikouse Tain a inilah

gjika an yang
adalah

ilihan untuk

janyayang

f, dan ino

buig stasubn’ I harus benar-
.

Lagkemgan sekitar dan studio TV

%bagal tempa A

Trans TVW k [ Wiri dari studio real set
1gle

terstandarisasi, studio virtual, elio tambahan untuk mendukung berbagai
aktifitas produksi tayangan. Studio-studio tersebut harus mampu menampung
produksi ragam tayangan yang jelas memiliki panggung (set) berbeda-beda. Berbagai
cara dilakukan oleh perancang panggung untuk merealisasikan panggung sesual

dengan konsep, meskipun dengan segal a keterbatasan yang dimiliki studio TV.
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4.1. Studio1l TransTV (Studio TV Real Set sesuai Standar)

Studio 1 merupakan satu-satunya studio Trans TV yang paling memenuhi
standar. Studio ini memiliki dimensi 23mx21mx9m dan pernah menjadi studio TV
terluas di Asia Tenggara. Studio 1 memiliki ruang pendukung seperti soundlock, cam
store, lighting store, audio store, ruang make up, serta ruang artis dan fasilitas

memadal seperti dinding peredam suasgserta rigging lighting.

Sebelum sayamiies Aigeligunakan bergantian untuk
set tayangan | ' etsa komedi bertgjuk
Studio 1. H& jadwal set up desain
set o ]LI¢ RO agl rabu pagi

kA 2 tup : !f ayangay Sabtu-Minggu

< 4B, AB. Senin

ar dapat

ber ‘ gan efektif ¢ ampu mengakemedir sejumlah

prod angan Tra an 2010, dio.r ini sempat
mengako“r 3 ’,, Ah gu 'hun ketika saya
berkunjung_pada® m .m mtukkan untuk tayangan
IMB, karena # » 101 sudah memiliki
banyak stock epi

@ fepan.
U

Indonesia Mencari B erupakan tayangan talent show yang kini
menjadi program ungguian Trans TV. Pengis acara, konsep pertunjukkan, hingga
desain set dipersigpkan secara matang. Semua ini dilakukan demi menarik perhatian
seluruh pemirsa televisi. Desain set memiliki konsep yang megah dan spektakuler
sesual dengan konsep acaranya yang ingin menciptakan kesan from zero to hero

(talent show lekat dengan hal ini).
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Desain set tayangan talent show biasanya berada di dalam auditorium/hall
besar seperti tayangan Indonesian Idol (RCTI) yang selalu menggunakan Baai
Sarbini/Central Park sebagai tempat digelarnya acara tersebut. Hal ini mampu
menciptakan desain set yang spektakuler dalam artian set luas, besar, serta megah
dan dengan penonton yang ramai.

Namun, Trans TV menggunakan studio 1 sebagai tempat digelarnya acara
IMB yang notabene memiliki kapasitas yang jauh lebih kecil dibandingkan dengan

publik auditorium seperti & arbini, atau Central Park. Pada
kenyataannya, IMB elevis yang spektakuler

21t € o Snoar
dengan desain 4 \% - g ramai. Hal ini dapat
terjadi  akildéi ; n:‘h ." /é tif dan keterlibatan
mani pul« St Lz 0 pae .

R Sef“terdapat sejumiiiibrdan emanjang yang membe perspektif

IR0 Oan semigkin teybika | e@Fmenu) U'me . Hal ini

esan yang luas del |eg@ ballf siapa.saia yang ' Bidang-

bidaag NI medlgakan be by ||" dari bersasiunya seumleh garis

ertlk oCla -" g |S tldak
de dekoratif, K -q ﬂ erel empengaruwata anda
mem enda, membt ecil atau b
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jang yang

Aait; 2. 3san( Padadae |antai

umeatas” Pribadi

bidang 1 ! qF CD ya 1 ratusan
I kecil. Ketika - 3 pu tersebut N 2nci ptakan
berbabai bar dan mot seperti yan ah dibahas

pada bab‘d

Gambar 4.2 Bidang-bidang LCD Memanjang yang Terdiri dari Ratusan Lampu Kecil

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Set panggung semakin terlihat lebih luas, ketika bidang-bidang LCD yang
memanjang menampilkan gambar atau motif yang bergerak dari arah dalam
panggung menuju mata para penonton (arah gerak mengikut panah ilustras gambar
dibawah ini). Selain menciptakan kesan lebih luas, efek tersebut juga menciptakan
efek kedalaman tersendiri pada desain set.

i“‘ mabr mempengaruhi

Ut dapat berupa kesan set
vah, dIl. Seperti yang

an menciptakan tampilan

perseps pepenforne
yang terlihat 1€
terlihat pada gamiJe SV 5'

yang berbeda ketika layar bréaig B "'m"' ; 5h gambar/motif yang bebeda.
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Gambar 4.4 Bidang-bidang LCD dengan Berbagai Motif dan Gambar

1. Gradas Warna; 2. Garis Kotak-kotak; 3. Lingkaran-lingkaran

Qutube.com

( ) D dengan motif

gariskpta i , set yang
dihig

mampu

m i kesan yang dicCipi ol suatu .Set. i e mbar  set

diBayvanni, dg : : g ditamif dalah &ama yang
be plari sis te nciptakan
kwng yang jauh 2 Iu nerti yang telw pada bab

Gambar 4.5 Bidang-bidang LCD dengan Berbagai Warna

1. WarnaKuning; 2. Warna Merah

Sumber : http://www.youtube.com
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Selain desain set, keberadaan penonton menjadi unsur yang penting untuk
menghadirkan tayangan yang spektakuler. Namun, bangku penonton yang tersedia
pada studio 1 memiliki daya tampung yang sangat terbatas. Sedangkan tayangan
IMB membutuhkan penonton yang ramai dan attraktif untuk membuat acaranya
menjadi lebih hidup.

pku Benonton yang Terbates

entg 1badi

H ya tim Kr¢ A 3 k memenu #tersebut.

Diantar ada teknik-pendambilan Gerhkabamisansa meng gambar hanya
pada titik-titik (a“r’;? aksmeich pé ‘ﬁ\ ), hasilnya terlihat di

|ayar telev a mnaan M B memilikl 1 imLahsi FLdio yang tl nggl .

Gambar 4.7 Pengambilan Gambar Penonton pada Titik Tertentu

Sumber : Dokumentasi Pribadi & http://www.youtube.com
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Perlakuan lainnya agar menciptakan kesan meriah, yaitu pada pemberian efek
pada soundsystem. Musik-musik yang akrab ditelinga hingga suara tepuk
tangan/tertawa adalah efek suara yang sering digunakan agar tayangan dapat terkesan
lebih hidup.

4.2. Studio2 TransTV (Studio TV Real Set tidak sesuai Standar)

Studio 2,4 menuhi standar dari sisi

dimens yagg {

1 . Namun, studio ini
memenuliissta 9| [3 . 5 0 pendukung ( ruang

sounglod [ 1 StoLe rtauang artis)

dan enokapantasilitas (dino

Padia Sadl saya berkun)tifig, st
duksi armn,

U nak Si .l

a studio iniTsg Al studio virtud
pro ambilan gam tq/ H E irnya, pada s

greenwementara untuk mend nioses pengambilan

Gambar 4.8 Keadaan Studio 2

1. Dimanfaatkan sebagai Tempat Latihan; 2. Dimanfaatkan sebagai Set Virtual
‘Dadakan’

Sumber : http://www.youtube.com
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Pada hari keempat, studio 2 sudah memiliki aktifitas lain, studio ini sedang
dipersigpkan untuk set tayangan Saatnya Kita Sahur (SKS). Tayangan ini akan
tayang setiap hari selama bulan Ramadhan sehingga set yang dibangun merupakan
set ‘pantek’ yakni set yang tidak akan dibongkar dalam jangka waktu tertentu.

Saatnya Kita Sahur (SKS) merupakan tayangan spesiad Ramadhan yang hadir
menemani waktu sahur setiap hari. Tayangan ini tergolong dalam genre komedi dan

memiliki desain set yang seolah menggambarkan suatu komplek pertokoan.

Kompleks tersebut dipenuhi olgh

diperankan oleh pa g ( )

BRg Serta para pembeli/pengunjung yang

benar-benar melakukan prg

pertokoan yang nyatalreal, pada

i , tayangan ini seolah

WQ) pada suatu komplek

aannya pengambilan gambar dilakukan
didalam studio TV yang jelas secara dimensi memiliki ukuran yang tidak besar.

Set pertokoan dibuat dengan cara hanya membuat pada bagian tampak depan
(fasad) pertokoan, bagian tersebut diolah secara detail dan finishing yang baik.
Sedangkan, bagian lain seperti bagian belakang bangunan tidak dibuat, hal ini akan
terlihat apabila melihat set dari sisi belakang, terlihat hanya terdapat setengah bagian
dari bangunan pertokoan (terpotong). Trik pembangunan set seperti ini mampu
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menghemat space, set pertokoan yang seharusnya berada di ruang luas atau oudoor
ternyata bisa dibangun didalam studio TV.

pe an s i ngatkan s gada p an set utuk
tay e B{udios ng dalam

p dta_desain setnya [ oS arsitektur untukK aghdapatkan

set gan yang

Sei pertokoan

mengal berian dg =le =Talen: Namun, s§ detail dibuat
tidak berdasark: -‘E;? . nnye : :ﬁ’ﬁu gata yang hanya dibuat

dengan pot@Rg Aot/ Ol0aVaig. Ciolah ol “tampilan batu bata

lalu ditempel padW @ e peran sebaga dinding,

‘% /w = | | jg ﬂi’ m‘

§ |y

Gambar 4.11 Detail Batu Bata yang Ternyata Hanya Terbuat dari Styrofoam

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Pada bagian interior, sgjumlah furniture seperti lemari pasokannya berasal
dari pihak sponsor dan ada pula interior yang sengaga dibuat seperti papan
pengumuman (pada gambar dibawah). Furniture dan properties yang dibuat
menggunakan material yang tidak sesungguhnya. Material seperti kayu balsa dan
styrofoam biasanya dimanfaatkan dan diolah hingga menyerupai furniture dan

properties adli.

G 1 Q
\ 2 1. Furnitur Buatams?. nitur Adli dari
moex : entg 1badi
gadaan interi 500 A 5 5et pertoko %semakin
terlihat .iayang KSR en)aaiN abill hidbp, karena n\b'wkoan yang

sesungguhnya hefig _E’f ;'i\

4.3. Studio3TraW vg!al Standar)

Studio 3 merupakan studio TV real set terkecil yang dimiliki Trans TV dan

tidak sesual standar. Studio ini memiliki kelengkapan fasilitas memadai seperti
dinding peredam suara serta rigging lighting dan memiliki ruang pendukung seperti
soundlock, cam store, lighting store, audio store, namun untuk ketersediaan ruang
make up serta ruang artis, studio 3 menggunakan ruang pendukung yang dimiliki
oleh studio 1 dan studio 2.
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Studio 3 menjadi studio yang diperuntukkan untuk set tayangan talk show
Online. Tayangan ini tayang hampir setiap hari yakni senin-jumat, maka dari itu set
pantek juga diterapkan pada studio ini.

Online merupakan tayangan talk show ringan oleh sgjumlah public figure di
setiap episodenya. Karena itu, tayangan ini mengangkat konsep ruang tamu yang
notabene lekat sebagai ruang berbincang-bincang bagi siapa sga yang datang

berkunjung. Di Indonesia, hampir seluruh hunian memiliki ruangan ini karena sesuai

dengan adat budaya penduduka a0 menjalin silahturahim. Karena itu,
desain set yang adamifie rk g aglel a/sekat berlubang yang
menunjukkan 3 0 - tama suatu hunian,

membuat jdess 20 3y S hnya. Atmosfer atau

suasaga ‘ i ol . i“' D igure berperan
ﬂ) -\ HESI SE '\\ fﬂ. 2T SCcl)d(d A

asi Pribadi

Ruang makan yang terlihat pada sekat jendela ruang tamu hanyalah berupa
poster bergambar ruang makan dengan interior megja dan kursi khas ruang makan.
Namun, setiap orang yang melihatnya akan memiliki persepsi bahwa ada ruang
makan yang terletak bersebelahan dengan ruang tamu yang dipakai sebaga tempat
proses pengambilan gambar.
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OSter Berisi ‘ ldenyjeng Terlihal &l Ui gdendela

}04 entasl Pribadi
o &
o
K% -.L(l"r’n a eliouki mak erM pemandangan

perumaha pRgktingan_ hunian. Hal ek enciptakan perseps

bahwa ruang tamil Deracianeticls ‘ gt u iggkilngari hunian sebagal cermin
kehidupan bertetangga."Sa ;‘gf r Nakan, pemandangan perumahan
sebenarnya hanya terbuat dari posté ggambarkan sgiumlah unit rumah lengkap

dengan jalan raya didepannya.
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80 Sekitar Pintu Masuk

Gambar 4.15 Kg
1. Pintu Masuk; < 8Ng, 3. Poster diletakkan di depan

il
">
=

LT

‘]._

() Saud

Poster yang berisi gambar ruang makan dan lingkungan perumahan berfungsi
untuk mempengaruhi persepsi penonton seperti apa yang terlah diceritakan pada
paragraf sebelumnya dan hal ini seperti penerapan teknik ilus Trompe L'oell —
[llusionism yang telah di bahas pada bab 3. Namun bedanya poster ini dibuat tidak
dari suatu lukisan tangan tetapi dari hasil cetakan suatu foto perspektif. Dengan kata
lain penerapan ilusi seperti ini masih digunakan walaupun melalui proses pembuatan

yang berbeda.
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Tayangan online juga dilengkapi oleh penonton yang berfungs untuk
meramaikan suasana seperti tertawa atau dalam bentuk ‘ celetukan’ yang menggelitik.
Namun, studio yang digunakan tidak memungkinkan untuk menyediakan ruang
untuk para penonton studio dalam jumlah besar. Akhirnya penonton tak lebih dari 10
orang tetap dihadirkan dan diletakkan pada suatu sudut studio. Melalui ilusi studio
mampu membuat seolah terdapat banyak penonton.

4.4. Studio5TransTV (

o) oke erk ¥a dio Trans TV
da \g Jeng 0 angs di gunakan.

aMadatan sebutan urttikisttidie arena didala aterd penerapan

Y

cCl 1.

SCrge - di g pard cara saat

AN ganilea,. L aye ¥ akain beruh ey adl U desain
ayangan diSaksika ; 2 clevis. Hal | erartyl terdapat
plah terlihat nye

;g{ tid%u besar dan

ari, Dengan kata lain,

rekayasa digi

goga meminimalisir

virtual memiliki biaya

kemungkinan k '
produksi yang rendah sehﬂ k tayangan berita dan informasi
yang notabene hanya membutuhkan Set sederhana. Namun, selain keuntungan-
keuntungan tersebut terdapat alasan lain terkait selera, karena sebagian produser

lebih menyukai tampilan set virtual dalam tayangan yang ia produksi.

Ketika saya mengunjungi studio ini, proses pengambilan gambar yang sedang
berlangsung yaitu tayangan Insert Pagi. Kedua pembawa acara yang ada saat itu
benar-benar beraksi dengan background layar hijau tanpa real set seperti yang ada
pada studio lainnya.
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Gambar 4.17 Virtual Set

Sumber : Dokumentasi Pribadi

esual kamera sebalum
gambar dibawah,

pemba aré 3 i t s pengambilan

5 ) r ke “backarouir OISl écara masih

(=
r
~?

g
b

& <y
]

i
.\;‘Hl \ ;

s

Gambar 4.18 '@ [ ilan Gambar Belum
‘ H
H II' al

1. Pengisi AcaraBersiap Pada'Suatu Titik Posisi; 2. Pada Layar Kamera

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Ketika proses pengambilan gambar dimulai, secara otomatis komputer akan
mengubah tampilan layar hijau menjadi background set yang terlihat nyata
Tampilan background yang dihasilkan pada tayangan Insert Pagi adalah jendela kaca
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besar yang memberikan pemandangan perkotaan. Set virtua terlihat nyata dan para

penonton yang melihat tidak menyadari bahwa background tersebut hanyalah virtua
Set.

] 3
\ Nl
- |
Vi

X J L= :
\ A 4 -
: " l S Pep Sal Telah Dimulai
~E-.,,',-;f'- S

ara Bersiar SIS /& era; 3.

alaya

Sumber : umehitas Pribadi

, adakal amya paekground ya asilikan tidak

Ul \ S I::‘l t
berbuang tiga dilmensi. ﬂ 2 ol Sang  yang
menalu background nt A 2 ] jUti tampilan
""-l:' \Va S G c a ‘-'-"% O i
Foto/Poste®™Nar ‘f' 7 ‘!hv 7 -‘;‘ b a menampilkan

%uatu y A 3 n\"-m_"

tayangan |

Penerapart )rce .@ ol
infinity attraction. Perbesd i *g“f adaenis teknologi yang digunakan.

ayar hijau untuk menghasilkan set virtua

enerapan teknologi pada

Teknologi green screen menggunaket
sedangkan infinity attraction yang menggunakan layar LCD untuk menghasilkan
ruang-ruang baru. Keduanya memiliki tujuan yang sama yaitu untuk menghasilkan

suatu ruang ilusi yang terlepas dari redlitas.
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o 18
j—"---'-ﬂ-‘-"":
Gambar 4.20 llustrasi Perubahan Ruang
1. Pedalnfinity Attraction 2. Pada Virtual Set
Sumber : Olahan Pribadi
Selain pg ), lainnya terletak pada

bagian dimensi
g Vertikal, Upper
ang kompleks

acti on.bl ogspotgerNrSeta : ' a bagian
dim IbacKo

i tergolm,sebagal studio
-Ahu ¥ gedung utama Trans

material seadan

soundlock, cam store, Iigﬂ' ( uang make up, serta ruang artis
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Gambar 4.21 Pemanfaat Wadah Telur sebagai Dinding Peredam

ptasi Pribadi

in yang telah

ari secara live,
S ; tayangan

80 Mme onsep de set seperti ng konser

anaotng seperti itu biasanyaperadadi-Tuar ruangan (ottdeor) atal pada hall

JaC sudalifpastll agara j._mem onton yang

s ara penyanyi/oand), seflinggea dibttubkan rua ging. luas baik untuk

enoenton. f

ara pengisi a6

Gambar 4.22 Keadaan Desain Set Derings

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Ketika saya mengunjungi set tayangan Derings, tayangan ini terlihat
memiliki desain set yang sangat kecil dan terkesan sempit. Ruang untuk penonton
yang sering terlihat pada layar televisi seolah tidak tersedia. Apabila melihat sisa
ruang yang berada di depan set, terkesan ruang yang ada hanya mampu menampung

para pekerjakreatif seperti juru kamera.

‘n, ketika méfighte A di Mo televisi, tdesamset

tampau luas dan b@ ite 2 apa yan ngguhnya_

PenontoMio Ji? ailPK @0 1,‘1—‘ o) Derings seolah

digelar di ainggUing konser yana bess DENORIC g ramai.

Gambar 4.24 Desain Set Derings yang Terlihat Besar dan Ramai

Sumber : http://www.youtube.com
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Ketika diperhatikan lebih lanjut, ternyata desain set tayangan Derings
menggunakan bidang-bidang perspektif yang terpasang pada bagian background dan
lantai set. Bidang-bidang ini tanpa disadari membuat set seolah memiliki kedalaman
tersendiri sehingga menciptakan kesan besar dan luas. Bidang-bidang tersebut
merupakan bentuk perkembangan gabungan garis horizontal dan vertikal. Hal ini
sesuai pendapat Nigel Rodgers (1998) bahwa garis-garis tidak selau berfungs

dekoratif, namun juga mempengaruhi cara manusia memandang objek.

seolah memiliki )
sebagian layar televisi.

4.6. Studio8 Trans TV (Studio TV Real Set tidak sesuai Standar)

Sama halnya dengan studio 7, studio 8 merupakan studio Trans TV yang
tergolong sebagai studio tambahan. Hal ini terlihat pada posisinya yang berada di
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luar gedung utama Trans Corp. Walaupun studio ini menggunakan fasilitas dinding
peredam suara dengan material seadanya. Studio ini tetap memiliki ruang pendukung
seperti soundlock, cam store, lighting store, audio store, ruang make up, serta ruang

artis dan fasilitas rigging lighting yang memadai.

Pada saat saya mengunjungi studio ini, studio ini sedang dalam proses
shooting tayangan Missing Lyrics secara live. Tayangan ini hadir hampir setiap hari
yaitu senin-jumat sehingga set pantek juga diterapkan pada studio ini

Missing S : . yang memiliki kaitan
yang diberikan

enggabungkan

dan bagian

.....

Gambar 4.26 Desain Set Missing Lyrics

Sumber : Dokumentasi Pribadi

Pada set terdapat bagian elemen penyusun ruang yang cukup menarik
perhatian yaitu desain set dengan banyak dekorasi berupa tulisan/font. Dekorasi
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tersebut terletak pada tulisan besar ‘MISSING LYRICS' pada bagian tengah set dan
running teks elektronik pada kedua belah sisi set.

™

Gambar4.27 | ing s Elektro

dak menghaaUah penonton

."}" 25). "Hel ' ?‘iio sulit membaca

iskan. dida 0 ! pacanyasdarigposisi tertentu.

]

Gambar 4.28 Bidang Lengkung Running Teks Elektronik

1. PadaBagian Dalam, atas = melengkung ke dalam dan bawah melengkung ke
luar;

2. PadaBagian Daam, atas = melengkung ke luar dan bawah melengkung ke
dalam

Sumber : Dokumentasi Pribadi
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Running teks elektronik sesungguhnya memiliki dasar berupa bidang yang
membentuk lengkungan-lengkungan. Ketika bidang running teks pada posisi bagian
dalam melengkung ke arah luar akan membuat penonton lebih mudah membacanya.
Namun, tampaknya lengkungan-lengkungan yang ada hanya memiliki maksud
estetis, terlihat pada gambar diatas bidang bagian dalam tidak semuanya melengkung
ke arah luar.

Melihat keadaan tersebut, sesungguhnya teknik ilusi anamorphosis dapat
s, teks/font. Karena pada teknik ilusi
tersebut di dalam g dan karya yang tercipta
terlihat indah K piliotis, 2008). Ketika
diterapkagifpa 3 3 3 ang. posisinya tidak

diterapkan dalam teknik pemb

strategi SiMaRUS B LIS mpa intormasi yang
terk

at ke g S Ng tenba ' rans TV
o) : elah di 3l 3 gitemuka ya [ apan dan
peda. Pada balb*8
pusta g berasal dari Sl S fek ang mengar eknik ilus

pefgoun@an (lusi arsiteKtu

erdapat kagjian

masa yang dapat_‘Teneal k&MBanQan dan pr angmengarah
pada tekniK™ ilysi 47’;‘:1: a Moy oS *11" gperty panggung serta

pemanfaat ite 00/™8150kis p

|
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Kesimpulan Bab 4

Studio Trans TV menerapkan desain panggung dalam proses produksi
tayangan TV. Panggung mewadahi konsep desain yang berbeda-beda sesuai dengan
konsep ragam tayangan. Pada analisis kasus, terlihat adanya penerapan ilusi
arsitektur yang disuntikkan terhadap desain panggung. Berikut ini adalah tabel yang
berisi nama dan jenis studio yang memiliki keterkaitan dengan konsep panggung

sertailusi yang diterapkan :

&

g b R G T o

Stidrd cal Set  Spekigklll er W 2600 to B8O 0l mensi
o i

Studi Set  Pertc Ilusi moder i mensi

s > tiga

Studio 3 Red , duadimensi

Studio5 Virt n, dua dimensi

llus dasar, dua dimensi - tiga
Studio 6 Rea Set Panggung Kon i dimens

llusi dasar, dua dimensi - tiga
Studio 7 Real Set  Podium + Panggung Musik  dimensi

Sumber : Olahan Pribadi

Universitas Indonesia

Desain panggung..., Mochammad Yoerliansah Tangkari, FT Ul, 2010



95

Studi kasus menunjukkan penerapan ilus arsitektur terhadap desain
panggung (set) dengan teknik ilusi yang berbeda-beda. Panggung pada studio 1, 6,
dan 7 menerapkan ilusi teknik dasar dan penciptaan ilusi melalui ruang tiga dimensi
yang berasal dari perkembangan ruang dua dimensi. Panggung pada studio 3
menerapkan ilus teknik dasar dan penciptaan ilusi melalui ruang dua dimens.
Panggung pada studio 2 dan 5 menerapkan ilus teknik modern dan peciptaaan ilusi
melalui ruang tigadimensi. Semua jenisilus arsitektur yang diterapkan pada desain
panggung (set) berfungs untuksaienghasilkan redlitas videospace dan

2
N ~
- et
~ ot

L ZaS >
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BAB 5

KESIMPULAN

Manipulas arsitektur termasuk di dalamnya ugly extraordinary dan ilus
arsitektur sudah mulai ada sejak jaman dahulu. Hingga saat ini manipulasi arsitektur

masih sering digunakan dalam keseharian untuk menghasilkan suatu Kkarya,

wal aupun dalam penggunaannya nnya dapat dilakukan secara sadar atau

tidak sadar (tidak digent

Sej ¢ ( ) 16 gydibuat dengan niat
untuk mempengaruhi
visugisa j - ! ) i 3 fersebut juga

dite “-l.t.h 3

P C

visualisasi

g, tayang ' dengan

m iakd ‘ i /st gntal, p itur, dan
sef Untuk mencip aCe pada tayane elemen-
ebut perlu did o i gaya, kompad geris, tekstur,

Warna.HI g Set pieceS=ga
menciptak gf‘;

yang bel’ L i :\!(qlmwm“m!ﬂ#'.’r L | per%ps para
penonton, selur ’, ‘ salangaung harus saling berpadu satu

A0S teknis seperti seamless

Sclain memili

wu membantu

3l ikt peran pendukung

sama lain, termasuk™erée
paper dan polecats. Berikut hi o-t. yang menggambarkan keterkaitan
antara selurun elemen pembangun desain panggung dengan manipuiasi dalam
arsitektur sehingga menciptakan realitas video space yang akhirnya mampu
mempengaruhi persepsi penonton :
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Bagan Produks Tayangan Televisi

komposisi
garis dan tekstur
warna

Elemen Teknis Desain Pangpung

tirai studio

"'lr/z

(1

-l'j'.
e sel pleces
lantai

Desain pangduit. o : a0 [ mpeak sebagal, karya yang dibuat

berdasarkarm p¢ n b nAa erlthat extraordinary

ataupun seperti kmﬁ : % ukup sering ditemukan

desain akhir suatu set onglomeras ide dan pendekatan

berbagai sumber.

Selain itu desain set dibangun hanya berdasarkan konsep tayangan TV,
sehingga sebagian desain panggung masih terlihat sederhana. Padahal apabila teknik-
teknik ilusi arsitektur yang ada dipelgjari, diterapkan kemudian dikembangkan bukan
tidak mungkin dapat dihasilkan suatu desain panggung yang tidak biasa atau
extraordinary.
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Selain menciptakan suatu keindahan, ilus arsitektur juga dapat menutupi
kekurangan yang ada pada desain set yang terbangun didalam studio TV. Segaa
keterbatasan studio berusaha diatasi melalui teknik ilusi. Tampilan yang muncul di
layar TV dilihat penonton tanpa menyadari bahwa apa yang dilihat adalah hasil ilus
arsitektur. Namun, sebaik atau sebagus apapun suatu desain panggung bukan berarti
dapat menutupi kekurangan pada bidang lain suatu tayangan TV.

Desain panggung dengan suntikan ilusi arsitektur terhadap elemen ruang

panggung, mampu menghasilkas

yang sempurna di s e ideay, space). Penonton  yang

menyaksikan ‘ G ( % ahwa sebagian besar

tayangan S ) { nd Ng : terutama dari
~ al 10

0, Manipulasi

g, suasana (atmosfer), dan lingkungan

\! xc el j balik |ayar
gyanga pan baeke ang seolah

da perrealitas

encang pangg S erupakan S0 yang sangat
hi keberhasil

m o TV. Karena an menjadi

lebih ang ahli at engalaman di
bidangnya. terutz *ff . ; r bl % gl Afen terkcat dessin,
seperti ars eSal . [nterror-dan desarmn panggungs.ivi a,adal ah orang-orang

yang memiliki pefiaftaman aempel arartbaga mana seni dan logika
berperan secara seimibang da : Glkankdesarmyang ideal. Yang berdampak
pengolahan elemen pembangun’ des anggung dan teknik manipulasi arsitektur

yang diterapkan dapat diolah secaralebih profesional.

Di Indonesia studio TV hanya diperuntukkan untuk proses produksi tayangan
TV. Padaha studio sgenis ini berpotensi untuk dapat juga dimanfaatkan dalam
proses produksi karya sinemal/film seperti yang ada di negara-negara maju misalnya

Amerika.

Universitas Indonesia

Desain panggung..., Mochammad Yoerliansah Tangkari, FT Ul, 2010



99

Karyatulis ini mengkaji bagaimana penerapan ilusi arsitektur pada panggung
studio TV dan bagaimana keterkaitan diantaranya sehingga menciptakan realitas
videospace yang mampu mempengaruhi persepsi penonton. Pembahasan tersebut
hanya berdasarkan studi pustaka dan studi kasus. Namun belum dilakukan studi
terhadap penonton tentang bagaimana persepsi mereka terhadap tayanagan TV yang
diolah menggunakan ilusi arsitektur.
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